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“Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu saling memakan harta
sesamamu dengan jalan yang batil (tidak benar) kecuali dengan jalan perniagaan
yang berlaku dengan suka sama suka diantara kamu. Dan janganlah kamu

membunlih dirimu. Sungguh, Allah maha penyayang kepadamu (Q.S. An-
Nisaa’)”.

! Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan (Jakarta: Departemen Agama RI, 2002),
107.
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ABSTRAK

Muhammad Enggar Budi Saputra, Nikmatul Masruroh, M.E.l, 2017:
Analisis Risiko Pembiayaan Warung Mikro Tunas pada Bank Syariah Mandiri
Kantor Cabang (KC) Banyuwangi.

Warung Mikro Tunas merupakan salah satu pembiayaan yang digunakan
untuk usaha mikro kecil dan menengah yang dimiliki oleh Bank Syariah Mandiri
yang mana pembiayaan ini untuk mendorong perkembangan perekonomian
masyarakat yang ingin mengembangkan usahanya yang bersifat produktif kepada
nasabah atau calon nasabah perorangan atau badan usaha dengan tujuan multiguna
kepada nasabah disalurkan melalui warung mikro.

Fokus penelitian dalam skripsi ini adalah : a) Bagaimana prosedur dan
analisa  Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang (KC) Banyuwangi dalam
memberikan pembiayaan Warung Mikro Tunas? b) Apa risiko pembiayaan
Warung Mikro Tunas pada Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang (KC)
Banyuwangi? c) Bagaimana upaya meminimalisir pembiayaan bermasalah pada
pembiayaan Warung Mikro Tunas pada Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang
(KC) Banyuwangi?.

Tujuan penelitian ini adalah : a) Untuk mengetahui prosedur dan analisa
Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang (KC) Banyuwangi dalam memberikan
pembiayaan Warung Mikro Tunas, b) Untuk mengetahui risiko pembiayaan
Warung Mikro Tunas pada Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang (KC)
Banyuwangi, ¢) Untuk mengetahui upaya Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang
(KC) Banyuwangi dalam meminimalisir pembiayaan bermasalah Warung Mikro
Tunas.

Penelitian ini dilakukan di Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang (KC)
Banyuwangi dengan menggunakan metode pendekatan kualitatif. Jenis penelitian
menggunakan kasus pembiayaan Warung Mikro Tunas pada Bank Syariah
Mandiri Kantor Cabang (KC) Banyuwangi. Subyek penelitian yaitu diambil
dengan teknik purposive sampling. Adapun teknik pengumpulan data yang
digunakan yaitu observasi, interview, dan dokumentasi. Analisis data yang
digunakan reduksi data, penyajian data, dan verifikasi. Keabsahan data
menggunakan triangulasi sumber.

Berdasarkan hasil penelitian bahwa: 1. Prosedur dan analisa pembiayaan
Warung Mikro Tunas Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang (KC) Banyuwangi
melalui tahapan-tahapan yang dimulai dari pengajuan pembiayaan, penelitian
kelengkapan berkas, on the spot, trade checking, sampai realisasi pembiayaan. 2.
Risiko pembiayaan Warung Mikro Tunas pada Bank Syariah Mandiri Kantor
Cabang (KC) Banyuwangi terdiri dari 2 risiko yaitu risiko sebelum pembiayaan
dan risiko setelah realisasi pembiayaan. 3. Upaya Bank Syariah Mandiri Kantor
Cabang (KC) Banyuwangi dalam meminimalisir risiko pembiayaan Warung
Mikro Tunas dengan 2 cara yaitu meminimalisir risiko sebelum pembiayaan
dengan penilaian agunan dan asuransi sedangkan meminimalisir risiko setelah
realisasi pembiayaan dengan cara pengawasan arus kas dan manajemen
pemulihan.
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ABSTRAK

Muhammad Enggar Budi Saputra, Nikmatul Masruroh, M.E.l, 2017:
Financing Risk Analysis of Tunas Micro Store at Bank Syariah Mandiri Branch
Office (KC) Banyuwangi.

Tunas Micro Store is one of the financing that is used for small and
medium micro business owned by Bank Syariah Mandiri which this financing to
encourage the economic public development who want to develop their
productive business to customers or prospective customers of individuals or
business entities with a multipurpose goals to customers as disturbed through a
Tunas Micro Store.

Focus of research in this thesis is: a) How the procedure and analysis of
Bank Syariah Mandiri Branch (Branch) Banyuwangi in providing financing of
Tunas Micro Store? b) What is the risk of financing of Tunas Micro Store in Bank
Syariah Mandiri Branch Office (KC) Banyuwangi? c) How is the effort to
minimize the problematic financing of Tunas Micro Store in Bank Syariah
Mandiri Branch Office (KC) Banyuwangi ?.

The purpose of this research are: a) To know the procedure and analysis of
Bank Syariah Mandiri Branch of Banyuwangi in providing financing of Tunas
Micro Store b) To know the risk of financing of Tunas Micro Store at Bank
Syariah Mandiri Branch Office (KC) Banyuwangi, c) To know the efforts of Bank
Syariah Mandiri Branch Office (KC) Banyuwangi in minimizing the problematic
financing Tunas Micro Store.

This research was conducted at Bank Syariah Mandiri Branch Office (KC)
Banyuwangi by using qualitative approach method. This type of research uses the
case of financing of Tunas Micro Store in Bank Syariah Mandiri Branch Office
(KC) Banyuwangi. The subject of research is taken by purposive sampling
technique. The data collection techniques as used are observation, interview, and
documentation. Data analysis as used data reduction, data presentation, and
verification. The validity of the data using source triangulation.

Based on the results of the research that: 1. Procedure and financing
analysis of Tunas Micro Store Bank Syariah Mandiri Branch Office (KC)
Banyuwangi through the stages starting from the filing of financing, file
completeness research, on the spot, trade checking, until the realization of
financing. 2. The risk of financing of Tunas Micro Store in Bank Syariah Mandiri
Branch Office (KC) of Banyuwangi consists of 2 risks, that is risk before
financing and risk after the realization of financing. 3. Bank Syariah Mandiri
Branch Office(KC) of Banyuwangi Effort in minimizing financing risk of Tunas
Micro Store in 2 ways that is minimizing risk before financing by collateral
valuation and insurance while minimizing risk after realization of financing by
means of cash flow and recovery management.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Bank merupakan lembaga keuangan yang mempunyai peran
penting dalam pembangunan sebuah ekonomi negara. Semakin baik
kondisi perbankan suatu negara semakin baik pula kondisi perekonomian
suatu negara. Dalam perkembangan zaman eksistensi perbankan
khususnya perbankan syariah sangat strategis dalam memenuhi kebutuhan
masyarakat khususnya dalam produk-produk yang ditawarkan oleh bank
tersebut. Peraturan tersebut telah dituangkan dalam UU No.21 tahun 2008
tentang perbankan syariah.” Dalam pertumbuhan perbankan, persaingan
menuntut bank dapat mempertahankan nasabah dan menarik nasabah baru.

Kehadiran bank syariah semakin menambah persaingan dalam
perbankan. Adanya bank syariah diupayakan dapat memenuhi kebutuhan
masyarakat yang menghendaki produk dan jasa yang tidak berbasis
bunga, serta tidak merupakan kegiatan yang bersifat spekulatif baik
kegiatan yang berhubungan dengan nasabah. Kegiatan bank syariah dalam
penentuan harga produknya berbeda dengan bank konvensional.
Penentuan harga bank syariah didasarkan pada kesepakatan antara bank

dengan nasabah dalam pembiayaan dan jangka waktu yang akan

2 Jundiani, Pengaturan Hukum Perbankan Syariah di Indonesia (Malang: UIN Malang Press,
2009), 33.



menentukan besar kecilnya porsi bagi hasil.* Dalam rangka menjalankan
kegiatannya, bank syariah harus berlandaskan pada al Qur’an dan hadits.
Bank syariah mengharamkan penggunaan dengan sistem riba dan tidak
hanya pada tabungan saja namun pembiayaan salah satunya yang
mengharamkan riba.

Pembiayaan merupakan salah satu tugas pokok bank, vyaitu
pemberian fasilitas penyediaan dana untuk memenuhi kebutuhan pihak-
pihak yang merupakan defisit unit.* Oleh karena itu peran perbankan
syariah penting bagi masyarakat yang ingin mengembangkan usahanya,
khususnya usaha mikro kecil dan menengah dalam mengembangkan
usahanya. Karena bagi usaha mikro kecil mendapatkan pembiayaan
sangatlah tidak mudah dalam kondisi saat ini. Selain itu kondisi
masyarakat yang kurang mengetahui bagaimana mendapatkan pinjaman
serta prosedur yang dilakukan untuk mendapatkan pembiayaan dari bank.
Perbankan dalam hal ini melihat peluang yang besar terhadap kondisi
masyarakat yang ingin mengembangkan usahanya salah satunya
perbankan syariah yaitu Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang (KC)
Banyuwangi.

Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang (KC) Banyuwangi melihat
peluang tersebut dengan mengeluarkan produk pembiayaan Warung Mikro
Tunas, yang mana produk ini merupakan produk pembiayaan bagi

masyarakat yang ingin mengajukan pembiayaan dengan plafon 10 sampai

® Hittp: // www.setyawanivan.blogspot.co.id. Diakses pada tanggal 20 Maret 2017.
* Syafi’i Antonio, Bank Syariah dari Teori ke Praktik (Jakarta: Gema Insani Press, 2001), 160.
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50 juta. Sehingga masyarakat yang ingin melakukan pengembangan
usahanya tidak sulit mendapatkan pembiayaan ini. Bank Syariah Mandiri
Kantor Cabang (KC) Banyuwangi melihat peluang pada usaha mikro
kecil dan menengah dikarenakan Kabupaten Banyuwangi salah satu
perkembangan kota pariwisata yang mana banyak bermunculan usaha-
usaha mikro seperti warung, loundry, dan lainnya yang perlu adanya
support dari perbankan untuk mengembangkan usahanya. Dalam
Pembiayaan Warung Mikro Tunas pada Bank Syariah Mandiri bersifat
produktif kepada nasabah atau calon nasabah perorangan atau badan usaha
dengan tujuan multiguna kepada nasabah disalurkan melalui warung
mikro.”

Dalam suatu pembiayaan, sering terjadi yang nhamanya pembiayaan
bermasalah sehingga dibutuhkan ketelitian dalam menentukan nasabah.
Hal ini bisa menyebabkan terjadinya risiko di suatu bank tersebut. Risiko
merupakan suatu kemungkinan akan terjadinya hasil yang tidak
diinginkan, yang dapat menimbulkan kerugian apabila tidak diantisipasi
serta tidak dikelola semestinya.® Dalam suatu pembiayaan bermasalah bisa
dikarenakan kondisi usaha debitur kurang baik atau terkena musibah
sehingga adanya penundaan pembayaran yang tidak sesuai dengan
perjanjian. Namun dalam hal ini yang sering terjadi adalah kecurangan
yang dilakukan oleh debitur untuk membayar sehingga Bank Syariah

Mandiri lebih berhati-hati dalam menentukan nasabah yang mengajukan

> Http:// www.syariahmandiri.co.id. Diakses pada tanggal 13 Maret 2017.
® Ferry N. Idroes, Manajemen Risiko Perbankan (Yogyakarta: Graha limu, 2006), 7.




pembiayaan salah satunya produk pembiayaan Warung Mikro Tunas
karena pembiayaan ini memiliki persyaratan yang lebih mudah sehingga
nasabah memilih produk ini sebagai pembiayaan.

Dalam penyaluran pembiayaan perlu menjadi perhatian khusus
pihak bank agar pernyaluran pembiayaan tersebut tidak mengalami
pembiayaan macet. Masing-masing bisnis atau usaha mempunyai jenis dan
tingkatan risiko yang berbeda-beda, oleh karena itu bank perlu memahami
aktivitas bisnis yang mau mengajukan pembiayaan agar nantinya
pembiayaan tersebut lancar sesuai tujuan awal untuk pengembangan usaha
mikro menengah. Pembiayaan yang disalurkan Bank Syariah Mandiri
untuk usaha mikro tidak lepas yang namanya risiko, yang mana
pembiayaan ini rentan akan kegagalan bayar yang dilakukan nasabah
karena perkembangan usaha mikro tidak dapat diprediksi sesuai penilaian
awal pengajuan pembiayaan.

Semakin besar pembiayaan yang disalurkan semakin besar pula
risiko yang muncul khususnya pembiayaan Warung Mikro Tunas, yang
mana pembiayaan ini tidak hanya untuk pembiayaan usaha dan investasi
produktif saja, namun juga bisa digunakan untuk pembeliaan barang
konsumtif. Dalam pembiayaan konsumtif ini dipastikan tidak adanya
perputaran uang untung menghasilkan laba yang dilakukan nasabah dalam
pengajuan pembiayaan. Sehingga micro financing sales, micro
administration, dan micro analyst dituntut benar-benar selektif memilih

nasabah yang mengajukan pembiayaan. Dalam penyaluran pembiayaan



perlu adanya penandatangan akad. Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang
(KC) Banyuwangi melakukan penandatangan akad dengan
penandatanganan dihadapan notaris, tidak menggunakan akad di bawah
tangan karena tidak terikat bentuk formal sehingga tidak mempunyai
kekuatan pembuktian yang tidak sempurna.”  Selain bank sudah
melakukan penandatanganan akad dan penyaluran pembiayaan tidak
berhenti sampai penyaluran saja, hamun menjaga nasabah agar tidak
terjadi kolektabilitas. Sehingga penyaluran pembiayaan ini perlu adanya
manajemen risiko yang baik dalam suatu pembiayaan.

Sehingga dalam hal ini peneliti tertarik meneliti tentang Analisis
Risiko Pembiayaan Warung Mikro Tunas pada Bank Syariah

Mandiri Kantor Cabang (KC) Banyuwangi.

. Fokus Penelitian

Adapun yang akan menjadi fokus penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Bagaimana prosedur dan analisa Bank Syariah Mandiri Kantor
Cabang (KC) Banyuwangi dalam memberikan pembiayaan Warung
Mikro Tunas?

2. Apa risiko pembiayaan Warung Mikro Tunas pada Bank Syariah

Mandiri Kantor Cabang (KC) Banyuwangi?

7
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3. Bagaimana upaya meminimalisir pembiayaan bermasalah pada
pembiayaan Warung Mikro Tunas pada Bank Syariah Mandiri Kantor

Cabang (KC) Banyuwangi?

C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai dalam penelitian ini
adalah:
1. Untuk mengetahui prosedur dan analisa Bank Syariah Mandiri Kantor
Cabang (KC) Banyuwangi dalam memberikan pembiayaan Warung
Mikro Tunas.
2. Untuk mengetahui risiko pembiayaan Warung Mikro Tunas pada
Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang (KC) Banyuwangi.
3. Untuk mengetahui upaya Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang (KC)
Banyuwangi dalam meminimalisir pembiayaan bermasalah Warung

Mikro Tunas.

D. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian berisi tentang kontribusi yang ingin diberikan
setelah selesai melakukan penelitian. Kegunaan dapat berupa kegunaan

yang bersifat teoritis dan kegunaan praktis, seperti kegunaan bagi penulis,



instansi, dan masyarakat secara keseluruhan untuk mendapatkan Kegunaan
penelitian realistis.?
Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah:
1. Bagi Peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan keilmuan
serta informasi mengenai pengetahuan tentang lembaga keuangan
syari’ah pada umumnya dan risiko pembiayaan Warung Mikro Tunas.
2. Bagi Perusahaan
Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi salah satu sosialisasi
produk pembiayaan Warung Mikro Tunas kepada mahasiswa IAIN
Jember serta masyarakat yang ingin melakukan pembiayaan usaha
pada Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang (KC) Banyuwangi. Serta
dapat sebagai upaya barometer untuk meningkatkan nasabah dan
profitabilitas PT. Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang (KC)
Banyuwangi.
3. Bagi Masyarakat
Dapat menambah wawasan, serta pengetahuan masyarakat
tentang lembaga keuangan syari’ah khususnya PT. Bank Syariah
Mandiri Kantor Cabang (KC) Banyuwangi sebagai alternatif dalam
mensosialisasikan produk bank syari’ah khususnya pembiayaan

Warung Mikro Tunas.

® Tim Penyusun Karya llmiyah, Pedoman Penulisan karya ilmiah (Jember: IAIN Jember Press,
2015), 45.



4. Bagi Akademisi IAIN Jember
Penelitian ini sebagai tambahan referensi bagi pihak IAIN serta
mahasiswa yang ingin mengembangkan wawasan tentang pengetahuan

dalam risiko pembiayaan Warung Mikro Tunas.

E. Definisi Istilah
Definisi istilah berisi tentang pengertian istilah-istilah penting yang
menjadi titik perhatian peneliti di dalam judul penelitian. Tujuannya agar
tidak terjadi kesalahfahaman terhadap makna istilah sebagaimana di
maksud oleh peneliti.®
Adapun istilah yang dipakai sebagai berikut:
1. Risiko Pembiayaan
Risiko pembiayaan didefinisikan sebagai potensi kegagalan
pinjaman (counterpart) untuk memenuhi kewajibannya sesuai dengan
ketentuan yang telah disepakati.'
2. Warung Mikro Tunas
Warung Mikro Tunas merupakan salah satu pembiayaan yang
digunakan untuk usaha mikro kecil dan menengah yang dimiliki oleh
Bank Syariah Mandiri yang mana pembiayaan ini untuk mendorong
perkembangan perekonomian masyarakat yang ingin mengembangkan
usahanya yang bersifat produktif kepada nasabah atau calon nasabah

perorangan atau badan usaha dengan limit Rp. 10.000.000 sampai Rp.

9 -
Ibid., 45.

1% |katan Bankir Indonesia, Mengelola Kredit secara Sehat (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama,
2015), 39.



50.000.000 dengan tujuan multiguna kepada nasabah disalurkan
melalui warung mikro. Jadi penelitian ini untuk mengetahui analisis
risiko dan cara meminimalisir risiko pada pembiayaan Warung Mikro

Tunas di Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang (KC) Banyuwangi.

F. Sistematika Pembahasan

Bagian ini berisi tentang deskripsi alur pembahasan skripsi yang
dimulai dari bab pendahuluan hingga penutup. Format penulisan
sistematika pembahasan adalah dalam bentuk deskriptif naratif, bukan
seperti pada daftar skripsi. Secara global sistematika penulisan skripsi ini
adalah:
Bab 1: PENDAHULUAN

Bab ini merupakan dasar dalam penelitian yang terdiri dari latar
belakang masalah, fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
definisi istilah, dan sistematika pembahasan.
Bab II: KAJIAN KEPUSTAKAAN

Bab ini membahas tentang kajian kepustakaan yang meliputi
penelitian terdahulu dan kajian teori.
Bab I1l: METODE PENELITIAN

Bab ini membahas tentang penyajian data dan analisis yang
meliputi gambaran objek penelitian, penyajian data, analisis data, dan

pembahasan temuan.
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Bab IV: PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS

Bab ini membahas tentang penyajian data dan analisis yang terdiri
dari gambaran objek penelitian, penyajian data, analisis data, dan
pembahasan temuan.
Bab V: PENUTUP

Bab ini membahas tentang penutup yang meliputi kesimpulan dan

saran.



BAB I1

KAJIAN KEPUSTAKAAN

A. Penelitian Terdahulu

Pada bagian ini peneliti mencantumkan berbagai hasil penelitian
terdahulu yang terkait dengan penelitian yang hendak dilakukan,
kemudian membuat ringkasannya, baik penelitian yang sudah
terpublikasikan (skripsi, tesis, disertasi, dan sebagainya), dengan
melakukan langkah ini, maka akan dapat dilihat sampai sejaunh mana
orisinalitas dan posisi penelitian yang hendak dilakukan.** Dalam
Penelitian Rozinah dengan judul “Pengaruh Risiko Pembiayaan terhadap
Profitabilitas ( ROA dan BOPO) Bank Syariah Mandiri tahun 2012-2015”
menggunakan metode kuantitatif dengan jenis penelitian data time series.
Populasi dalam penelitian ini adalah data statistik perbankan syariah
Indonesia yang diperoleh dari web resmi Bank Indonesia selama periode
Januari 2012 sampai Desember 2015. Adapun analisis menggunakan uji
asumsi klasik yang terdiri atas pengujian hipotesis, uji heteroskedastisitas,
uji autokorelasi, analisis regresi sederhana, uji koefisiensi determinasi, dan
uji hipotesis. Sehingga hasil uji t, risiko kredit berpengaruh signifikan

terhadap profitabilitas ROA dan BOPO.*

1 Tim Penyusun, Pedoman, 45.
12 Rozinah, “Pengaruh Risiko Pembiayaan Terhadap Profitabilitas ( ROA dan BOPO) Bank
Syariah Mandiri Tahun 2012-2015”, (Skripsi, Institut Agama Islam Negeri Jember, 2016).

11
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Penelitian lka Septi Hidayah dengan judul “Pengaruh Risiko
Pembiayaan Terhadap Profitabilitas (ROA dan ROE) Bank Syariah
Mandiri tahun Januari 2009 - Desember 2015” dengan menggunakan
metode Kkuantitatif. Jenis penelitian ini menggunakan data time series.
Populasi yang diambil dalam penelitian ini adalah data statistik perbankan
syariah Indonesia yang diperoleh dari web resmi Bank Indonesia selama
periode Januari 2009 - Desember 2015. Adapun penelitian ini untuk
mengetahui dan menguji apakah ada pengaruh risiko pembiayaan terhadap
profitabilitas (ROA dan ROE). Analisis yang digunakan dalam penelitian
ini menggunakan uji asumsi klasik yang terdiri atas pengujian hipotesis,
uji heteroskedastisitas, uji autokorelasi, analisis regresi sederhana, uji
koefisiensi determinasi, dan dari uji hipotesis sehingga didapat hasil uji t,
bahwa risiko kredit berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas ROA
dan ROE."

Dalam penelitian Arys Agusman dengan judul “Faktor-Faktor
Yang Berpengaruh Terhadap Pembiayaan Mikro 1B Hasanah dan Potensi
Risiko Pada Bank BNISyariah KCP. Mikro Depok”. Metode dan teknik
yang digunakan yaitu menggunakan teknik pengambilan sampel dengan
metode non probability sampling dengan menggunakan teknik convenice

sampling. Adapun metode pengumpulan data yang digunakan adalah

3 |ka Septi Hidayah, “Pengaruh Risiko Pembiayaan Terhadap Profitabilitas (ROA dan ROE)”,
(Skripsi, Institut Agama Islam Negeri Jember, 2016).
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dengan wawancara dan dokumentasi sedangkan pengelolahan data yang
digunakan analisis regresi linier berganda.**

Penelitian Roshila Dewi dengan judul ‘“Analisis Penerapan
Manajemen Risiko Pembiayaan Pada BMT Al-Hasanah Cabang Jati
Mulyo Lampung Selatan”. Jenis penelitian menggunakan metode kualitatif
deskriptif. Jenis penelitian ini menggunakan sumber data primer dan data
sekunder. Metode pengumpulan data yang digunakan yaitu wawancara,
observasi, dan dokumentasi.”® Penelitian Syadiah Azzahra dengan judul
“Risiko Kredit Pembiayaan Wirausaha IB Hasanah Pada BNISyariah KC.
Jakarta Barat”. Metode yang digunakan yaitu metode kualitatif dengan
pendekatan deskriptif. Jenis penelitian ini menggunakan data primer dan
data sekunder untuk menjelaskan valid atau tidaknya suatu penelitian.
Teknik pengumpulan data atau hasil penelitian ini diperoleh dari observasi
atau pengamatan dan wawancara. Teknik analisis data menggunakan
metode deskriptif analisis yang mana berpedoman pada sumber-sumber
yang tertulis.™®

Penelitian Desi Komalasari dengan judul “Implementasi
Manajemen Risiko Pembiayaan Murabahah Dalam Upaya Meminimalisir
NPF (Non Performing Financing) Pada Divisi Mikro Bank Muamalat

Indonesia Cabang Cirebon”. Jenis penelitian yang digunakan adalah

" Arys Agusman, “Faktor-Faktor yang Berpengaruh Terhadap Pembiayaan Mikro 1B Hasanah
Dan Potensi Risiko pada Bank BNISyariah KCP. Depok”, (Skripsi, Fakultas Ekonomi dan
Manajemen Institut Pertanian Bogor, 2014).

> Roshila Dewi, Analisis Penerapan Manajemen Risiko Pembiayaan pada BMT Al-Hasanah
Cabang Jati Mulyo Lampung Selatan (Skripsi, IAIN Raden Intan Lampung, 2017).

1° Syadiah Azzahra, Risiko Kredit Pembiayaan Wirausaha 1B Hasanah pada Bank BNISyariah
KC. Jakarta Barat (Skripsi, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2016).
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penelitian kualitatif deskriptif dengan metode kualitatif yaitu pengamatan,
wawancara, dan dokumentasi. Adapun sumber data yang digunakan dalam
hal ini menggunakan data primer dan data sekunder.!” Jamilatul Iglima
dengan judul “Penerapan Manajemen Risiko Pembiayaan Pada Bank
BNISyariah Yogyakarta”. Jenis penelitian ini menggunakan metode
penelitian kualitatif deskriptif dengan pengumpulan data lapangan berupa
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Adapun data yang diperoleh
peneliti dari melalui data primer dan data sekunder. Dalam pengambilan
sumber data primer dengan meminta langsung meminta informasi atau
penjelasan tentang penerapan manajemen risiko pembiayaan Yyang
dilakukan dengan wawancara di BNISyariah Yogyakarta sedangkan data
sekunder diperoleh melalui literatur yang ada di annual report
BNISyariah.®

Penelitian Rika Fitrianti dengan judul “Manajemen Risiko
Pembiayaan Mikro Pada BRISyariah Kantor Cabang Pembantu Cipulir”
dengan menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif. Adapun
sumber data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan data
primer dan data sekunder untuk dijadikan bahan penunjang penulisan
skripsi. Teknik pengumpulan data atau hasil penelitian ini diperoleh dari
observasi atau pengamatan dan wawancara. Teknik analisis data

menggunakan jenis penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif analisis

" Desi Komalasari, Implementasi Manajemen Risiko Pembiayaan Murabahah dalam Upaya
Meminimalisir NPF (Non Performing Financing) pada Devisi Mikro Bank Muamalat
Indonesia Cabang Cirebon (Skripsi, IAIN Syekh Nurjati Cirebon, 2016).

18 Jamilatul Iglima, Penerapan Manajemen Risiko Pembiayaan pada Bank BNISyariah
Yogyakarta (Skripsi, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015).



15

yang mana peneliti menggambarkan data dan informasi yang berlandaskan
fakta-fakta untuk dianalisis.*®

Penelitian Dian Rosalia Pradini dengan judul “Analisis Manajemen
Risiko Pembiayaan Dan Pengaruhnya Terhadap Laba (Studi Kasus PT.
Bank Muamalat Indonesia, Tbk)”. Sumber data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh
melalui percatatan, pengumpulan data, dan wawancara langsung dengan
pihak analisis pembiayaan. Sedangkan data primer diperoleh melalui studi
literatur, buku, skripsi, data historis, dan laporan keuangan. Metode
pengelolaan dan analisis data yaitu dengan menggunakan metode analisis
deskriptif, analisis korelasi person product moment, dan analisis linier
berganda.?® Penelitian Sri Mulyani dengan judul “Implementasi
Manajemen Risiko Pembiayaan Dalam Menjaga Likuiditas Bank Syariah
Pada Bank Syariah Mandiri Cabang Malang”. Penelitian ini menggunakan
panelitian kualitatif deskriptif dengan sumber data primer yang didapat
dari observasi dan wawancara pada Account Officer (AO), Manager
Marketing, dan bagian pengawas kepatuhan sedangkan  data skunder
didapat dari dokumen-dokumen laporan keuangan. Teknik analisis data

yaitu reduksi data, penyajian data, dan verification.**

9 Rika Fitrianti, Manajemen Risiko Pembiayaan Mikro Pada BRISyariah Kantor Cabang
Pembantu Cipulir (Skripsi, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2014).

% Diah Rosalia Pradini, Analisis Manajemen Risiko Pembiayaan Dan Pengaruhnya Terhadap
Laba (Studi Kasus PT. Bank Muamalat Indonesia, Thk) (Skripsi, Fakultas Ekonomi dan
Manajemen Institut Pertanian Bogor, 2011).

21 Sri Mulyani, Implementasi Manajemen Risiko Pembiayaan dalam Menjaga Likuiditas Bank
Syariah pada Bank Syariah Mandiri Cabang Malang (Skripsi, Fakultas Ekonomi UIN Malang,
2009).
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No l;l_ama / Judul Persamaan Perbedaan
ahun

1. | Rozinah, | Pengaruh risiko Sama-sama | Penelitian dari
2016. pembiayaan meneliti Rozinah

terhadap tentang risiko | memaparkan
profitabilitas pembiayaan. | pengaruh risiko
(ROA dan BOPO) pembiayaan
Bank Syariah terhadap
Mandiri tahun profitabilitas
2012-2015. (ROA dan
BOPO).
Sedangkan
penelitian ini
bertujuan untuk
mengetahui risiko
kredit
berpengaruh
terhadap
profitabilitas
(ROA)dan untuk
mengetahui risiko
kredit
berpengaruh
terhadap
profitabilitas
(BOPO).

2. | Ika Septi | Pengaruh risiko Sama-sama | Penelitian dari Ika
Hidayah, | pembiayaan membahas Septi Hidayah
2016. terhadap tentang risiko | memaparkan

profitabilitas pembiayaan | pengaruh risiko
(ROA dan ROE) pembiayaan
terhadap

profitabilitas
(ROA dan ROE).
Sedangkan
penelitian ini
bertujuan untuk
mengetahui
pengaruh negatif
antara risiko
pembiayaan
terhadap ROA
dan ROE di
PT.Bank Syariah
Mandiri.
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Nama /

No Judul Persamaan Perbedaan
Tahun

3. | Arys Faktor-faktor Sama-sama | Penelitian Arys
Agusman | yang berpengaruh | membahas Agusman faktor-

, 2014. terhadap tentang risiko | faktor yang
pembiayaan pembiayaan. | berpengaruh
mikro 1B Hasanah terhadap
dan petensi risiko pembiayaan
pada Bank mikro 1B Hasanah
BNISyariah KCP. dan petensi risiko
Mikro Depok. pada Bank

BNISyariah KCP.
Mikro Depok.
Sedangkan
penelitian ini
bertujuan untuk
mengetahui faktor
yang
mempengaruhi
realisasi
pembiayaan
mikro dan
menganalisis
potensi risiko
pembiayaan
Mikro iB
Hasanah.

4. | Roshila | Analisis Sama-sama | Penelitian dari
Dewi, penerapan membahas analisis penerapan
2017. manajemen risiko | tentang risiko | manajemen resiko

pembiayaan pada | pembiayaan. | pembiayaan pada

BMT Al-Hasanah
Cabang Jati
Mulyo Lampung
Selatan

BMT Al-Hasanah
Cabang Jati
Mulyo Lampung
Selatan.
Sedangkan
penelitian ini
bertujuan untuk
mengetahui
penerapan
manajemen risiko
dan pandangan
islam terhadap
penerapan
manajemen risiko
pembiayaan di




18

Nama /

Cirebon.

No Judul Persamaan Perbedaan
Tahun
BMT Al- Hasanah
Jati Mulyo
Lampung Selatan.
5. | Syadiah | Risiko kredit Sama-sama Penelitian dari
Azzahra, | pembiayaan membahas Syadiah Azzahra
2016. wirausaha 1B tentang risiko | memaparkan
Hasanah pada pembiayaan. | risiko kredit
BNISyariah KC. pembiayaan
Jakarta Barat wirausaha 1B
Hasanah pada
BNISyariah KC.
Jakarta Barat.
Sedangkan
penelitian ini
bertujuan untuk
mengetahui risiko
kredit pembiayaan
dan penerapan
penyelesaian
risiko pembiayaan
wirausaha 1B
Hasanah pada
Bank BNISyariah
KC. Jakarta Barat.
6. | Desi Implementasi Sama-sama | Penelitian Desi
Komalas | manajemen risiko | membahas Komalasari
ari, 2016. | pembiayaan tentang risiko | memaparkan
murabahah dalam | pembiayaan | tentang
upaya Implementasi
meminimalisir manajemen risiko
NPF (Non pembiayaan
Performing murabahah dalam
Financing) pada upaya
devisi mikro Bank meminimalisir
Muamalat NPF (Non
Indonesia Cabang Performing

Financing) pada
divisi mikro Bank
Muamalat
Indonesia Cabang
Cirebon.
Penelitian ini
untuk mengetahui
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No

Nama /
Tahun

Judul

Persamaan

Perbedaan

proses manajemen
risiko pembiayaan
murabahah serta
mengetahui
faktor-faktor
penyebab
pembiayaan
bermasalah pada
divisi mikro
Bank Muamalat
Indonesia Cabang
Cirebon.

Jamilatul
Iglima,
2015.

Penerapan
manajemen risiko
pembiayaan pada
Bank BNISyariah
Yogyakarta.

Sama-sama
membahas
tentang risiko
pembiayaan.

Penelitian
Jamilatul Iglima
memaparkan
tentang penerapan
manajemen risiko
pembiayaan pada
Bank BNISyariah
Yogyakarta.
Penelitian ini
untuk mengetahui
penerapan
manajemen risiko
pembiayaan yang
mencakup proses
identifikasi,
pengukuran,
pemantauan,
pengendalian
risiko, serta
pengembangan
manajemen risiko
pembiayaan
BNISyariah
setelah adanya
pengendalian
risiko.

Rika
Fitrianti,
2014.

Manajemen risiko
pembiayaan
mikro pada
BRISyariah
kantor Cabang

Pembantu Cipulir.

Sama-sama
membahas
tentang risiko
pembiayaan
mikro.

Penelitian Rika
Fitrianti
memaparkan
tentang
manajemen risiko
pembiayaan
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No

Nama /
Tahun

Judul

Persamaan

Perbedaan

mikro pada
BRISyariah
kantor cabang
pembantu Cipulir.
Penelitian untuk
mengetahui jenis
risiko yang
dihadapi dan
penerapan
manajemen risiko
pembiayaan
mikro BRISyariah
KCP. Cipular.

Dian
Rosalia
Pradini,
2011.

Analisis
manajemen risiko
pembiayaan dan
pengaruhnya
terhadap laba
(studi kasus PT.
Bank Muamalat
Indonesia, Thk).

Sama-sama
membahas
risiko
pembiayaan.

Penelitian Dian
Rosalia Pradini
memaparkan
tentang analisis
manajemen risiko
pembiayaan dan
pengaruhnya
terhadap laba
(studi kasus PT.
Bank Muamalat
Indonesia, Thk).
Penelitian ini
untuk mengetahui
faktor-faktor yang
mempengaruhi
risiko
pembiayaan,
manajemen risiko
pembiayaan,
perkembangan
pembiayaan, dan
pengaruh
pembiayaan serta
NPF terhadap
laba.

10

Sri
Mulyani,
2009.

Implementasi
manajemen risiko
pembiayaan
dalam menjaga
likuiditas Bank
Syariah pada

Sama-sama
membahas
risiko
pembiayaan.

Sri Mulyani
memaparkan
implementasi
manajemen risiko
pembiayaan
dalam menjaga
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Nama /

No Judul Persamaan Perbedaan
Tahun

Bank Syariah likuiditas Bank

Mandiri Cabang Syariah pada

Malang. Bank Syariah
Mandiri Cabang
Malang.
Penelitian ini

untuk mengetahui
manajemen risiko
pembiayaan yang
diterapkan di
Bank Syariah
Mandiri Cabang
Malang dalam
upaya menjaga
likuiditas.

Sumber Data: Diolah dari penelitian terdahulu

B. Kajian Teori
Bagian ini berisi tentang pembahasan teori yang dijadikan sebagai
perspektif dalam melakukan penelitian. Pembahasan teori secara lebih luas
dan mendalam akan semakin memperdalam wawasan peneliti dalam
mengkaji permasalahan yang hendak dipecahkan sesuai dengan rumusan
masalah dan tujuan penelitian. Berbeda dengan penelitian kuantitatif,
posisi teori dalam penelitian kualitatif diletakkan sebagai perspektif bukan

untuk diuji.?

1. Manajemen Risiko Pembiayaan
a. Pengertian Risiko

Risiko adalah ancaman atau kemungkinan suatu atau yang

kemungkinan suatu tindakan atau kejadian yang menimbulkan

%2 Tim Penyusun, Pedoman, 46.
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dampak yang berlawanan dengan tujuan yang ingin dicapai®.
Risiko dalam kata lain merupakan ketidakpastian yang berujung
pada terjadinya berbagai tingkat profitability yang memburuk atau
bahkan menimbulkan kerugian. 2

Secara umum risiko yang dihadapi perbankan syariah
adalah risiko yang relatif sama dengan yang dihadapi bank
konvensional. Selain itu, bank syariah juga menghadapi risiko yang
memiliki keunikan tersendiri karena harus mengikuti prinsip-
prinsip syariah. Risiko pembiayaan, pasar, operasional, dan
likuiditas harus dihadapi bank syariah. Risiko ini muncul karena isi

neraca bank syariah berbeda dengan bank konvensional.?®

b. Jenis — jenis Risiko
1. Risiko Pembiayaan
Risiko Pembiayaan adalah risiko akibat kegagalan
nasabah atau pihak lain dalam memenuhi kewajiban kepada
bank sesuai dengan perjanjian yang disepakati.
2. Risiko Pasar
Risiko Pasar adalah risiko pada posisi neraca dan
rekening administratif akibat perubahan harga pasar berupa
berupa perubahan nilai dari aset yang dapat diperdagangkan atau

disewakan.

2 Ferry N. Idroes, Manajemen Risiko Perbankan (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2011), 4.
# Masyhud Ali, Manajemen Risiko (Jakarta: Raja Grafindo Persada ,2006), 101.
% Khaerul Umam, Manajemen Perbankan Syariah (Bandung: Pustaka Setia, 2013), 134.
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3. Risiko Likuditas
Risiko Likuiditas adalah risiko akibat ketidakmampuan
bank syariah untuk memenuhi kewajiban yang jatuh tempo dari
sumber pendanaan arus kas atau aset likuid yang berkualitas
tinggi yang dapat diagunkan, tanpa mengganggu aktivitas, dan
kondisi keuangan bank.
4. Risiko Operasional
Risiko Operasional adalah risiko kerugiaan yang
diakibatkan oleh proses internal yang kurang memadai,
kegagalan proses internal, kesalahan manusia, kegagalan sistem,
atau adanya kejadian-kejadian eksternal yang mempengaruhi
operasional bank.
5. Risiko Hukum
Risiko Hukum adalah risiko yang timbul akibat tuntutan
hukum atau kelemahan aspek yuridis. Risiko ini timbul antara
lain karena ketiadaan peraturan perundang-undangan yang
mendukung atau kelemahan perikatan, seperti tidak dipenuhinya
syarat sahnya kontrak atau pengikatan agunan yang tidak
sempurna.
6. Risiko Strategis
Risiko Strategis adalah risiko akibat ketidaktepatan

dalam pengambilan atau pelaksanaan suatu keputusan strategis
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serta kegagalan dalam mengantisipasi perubahan lingkungan
bisnis.
7. Risiko Kepatuhan
Risiko Kepatuhan adalah risiko akibat bank syariah tidak
memenuhi atau tidak melaksanakan peraturan perundang-
undangan dan ketentuan yang berlaku, serta prinsip syariah.
8. Risiko Reputasi
Risiko Reputasi adalah risiko akibat menurunnya tingkat
kepercayaan para pemangku kepentingan yang bersumber dari

persepsi negatif terhadap bank syariah.?

c. Pengertian Analisis Pembiayaan
Analisis Pembiayaan adalah suatu proses analisis yang
dilakukan untuk menilai suatu permohonan pembiayaan yang telah
diajukan oleh calon nasabah. Dengan melakukan analisis terhadap
permohonan pembiayaan tersebut bank ingin mendapat keyakinan
bahwa usaha yang akan dibiayai dengan pembiayaan tersebut layak
(feasible) dengan tujuan untuk mencegah secara dini kemungkinan

terjadinya default oleh nasabah.?’

d. Prinsip-prinsip Pemberian Pembiayaan
Salah satu prinsip pemberian pembiayaan dilakukan

sebelum memutuskan pemberian pembiayaan agar bank tidak salah

% Bambang Rianto Rustam, Manajemen Risiko Perbankan Syariah di Indonesia (Jakarta:
Salemba Empat, 2013), 55-243.
%" 1smail, Manajemen Perbankan (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2010), 111.



25

memilih dalam menyalurkan dananya sehingga dana yang
disalurkan tersebut dapat terbayar kembali sesuai dengan jangka
waktu yang diperjanjikan. Prinsip ini dikenal dengan prinsip 6C
dan 7P antara lain:
1. Penilaian dengan prinsip 6C adalah sebagai berikut:
a) Character
Character merupakan sifat atau watak seseorang
nasabah. Dalam membaca watak atau sifat dari calon nasabah
dapat dilihat dari latar belakang nasabah, baik berasal latar
belakang pekerjaan maupun yang bersifat pribadi yang
nantinya watak ini dapat dijadikan suatu ukuran tentang
kempuan nasabah untuk membayar.
b) Capacity
Capacity merupakan analisis untuk mengetahui
kemampuan nasabah dalam membayar pembiayaan sesuai
jangka waktu pembiayaan. Penilaian ini terlihat kemampuan
nasabah dalam mengelola bisnisnya sehingga akan terlihat
kemampuan dalam mengembalikan pembiayaan yang
disalurkan.
c) Capital
Capital merupakan analisis untuk melihat penggunaan
modal apakah efektif atau tidak, dapat dilihat dari laporan

keuangan (neraca dan laporan laba rugi) yang disajikan
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dengan melakukan pengukuran seperti dari segi likuiditas dan
ukuran lainnya. Semakin besar modal yang diikutsertakan
dalam Kkegiatan usaha oleh calon nasabah akan semakin
meyakinkan bagi bank akan keseriusan calon nasabah dalam
mengajukan pembiayaan.
d) Condition
Condition merupakan penilaian kondisi atau prospek
bidang usaha yang dibiayai hendaknya benar-benar memiliki
prospek yang baik, sehingga kemungkinan pembiayaan
tersebut bermasalah relatif kecil.
e) Collateral
Collateral merupakan jaminan yang diberikan calon
nasabah baik yang bersifat fisik maupun non fisik, jaminan
hendaknya melebihi jumlah pembiayaan yang diberikan.?®
f) Constraint
Constraint yaitu batasan-batasan atau hambatan-
hambatan yang tidak memungkinkan seseorang melakukan
bisnis di suatu tempat. Prinsip-prinsip di atas sebaiknya satu
sama lain dipunyai oleh calon debitur dalam posisi yang
seimbang artinya sama-sama memenuhi syarat, dan tidak ada
artinya apabila suatu prinsip baik sekali sedangkan pada

prinsip yang lain kurang, lebih-lebih menyangkut soal

% Nurul Ichsan Hasan, Pengantar Perbankan (Jakarta: Gaung Persada Press, 2014), 140.
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character yang merupakan prinsip yang tidak dapat
ditawar.?
2. Penilaian dengan analisis 7P adalah sebagai berikut:
a) Personality
Personality yaitu menilai nasabah dari segi
kepribadiannya atau tingkah lakunya sehari-hari maupun
kepribadian masa lalu.
b) Party
Party yaitu mengklasifikasikan nasabah kedalam
Klasifikasi tertentu atau golongan-golongan tertentu
berdasarkan modal, loyalitas, serta karakternya.
c) Purpose
Purpose vyaitu untuk mengetahui tujuan nasabah
dalam mengambil pembiayaan, termasuk jenis pembiayaan
yang diinginkan nasabah. Tujuan pengambilan pembiayaan
dapat bermacam-macam sesuai kebutuhan seperti modal
kerja, investasi, produktif, dan lain-lain.
d) Prospect
Prospect yaitu untuk menilai usaha nasabah di masa
yang akan datang, menguntungkan atau tidak atau dengan
kata lain mempunyai prospek atau sebaliknya. Hal ini

penting, mengingat jika suatu fasilitas pembiayaan yang

 Teguh Pudjo Mulyono, Manajemen Perkreditan bagi Bank Komersiil ( Yogyakarta: BPFE —
Yogyakarta), 11-18.
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dibiayai tanpa mempunyai prospek, bukan hanya bank yang
rugi, akan tetapi nasabah juga mengalami kerugian.
Payment

Payment merupakan ukuran bagaimana cara nasabah
mengembalikan pembiayaan yang telah diambil atau dari
sumber mana saja dana untuk pengembalian pembiayaan.
Semakin banyak sumber penghasilan nasabah, maka akan
semakin baik. Sehingga, jika salah satu usahanya merugi
akan dapat ditutupi oleh usaha lainnya.
Profitability

Profitability yaitu untuk menganalisis bagaimana
kemampuan nasabah dalam mencari laba. Profitability di
ukur dari periode ke periode, apakah akan tetap sama atau
akan semakin meningkat, apabila dengan tambahan

pembiayaan yang akan diperoleh.

g) Protection

Protection yaitu memiliki tujuan adalah bagaimana
menjaga agar pembiayaan yang diberikan mendapatkan
jaminan perlindungan, sehingga pembiayaan yang diberikan
benar-benar aman. Perlindungan yang diberikan nasabah

dapat berupa jaminan barang ataupun jaminan asuransi.*

% \bid., 141-142.
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e. Prosedur dalam Pemberian Pembiayaan
Prosedur pemberian pembiayaan memiliki tahapan
tahapan yang harus dilalui sebelum pembiayaan diputuskan untuk
dicairkan. Tujuannya untuk mempermudah perbankan menilai
kelayakan suatu permohonan pembiayaan.®* Prosedur pemberian
pembiayaan antara lain:
1. Pengajuan Berkas
Dalam hal ini permohonan pembiayaan mengajukan
pembiayaan yang dituangkan dalam suatu proposal. Kemudian
dilampirkan dengan bekas-berkas lainnya yang dibutuhkan.
2. Penyelidikan Berkas Pinjaman
Penyelidikan berkas pinjaman merupakan tujuan untuk
mengetahui apakah berkas yang diajukan sudah lengkap sesuai
persyaratan dan sudah benar. Jika menurut pihak perbankan
belum lengkap atau cukup, maka nasabah diminta untuk segera
melengkapinya dan apabila sampai batas tertentu nasabah tidak
sanggup melengkapi kekurangan tersebut maka sebaiknya
permohonan pembiayaan dibatalkan.
3. Wawancara |
Wawancara | merupakan penyelidikan kepada calon
peminjam dengan langsung berhadapan dengan calon peminjam,

untuk meyakinkan apakah berkas-berkas tersebut sesuai dan

3 Ibid., 143.
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lengkap seperti dengan yang bank inginkan. Wawancara ini juga
untuk mengetahui keinginan dan kebutuhan nasabah yang
sebenarnya.
. On the Spot

On the spot merupakan kegiatan pemeriksaan ke
lapangan dengan meninjau berbagai objek yang akan dijadikan
usaha atau jaminan. Kemudian hasil on the spot dicocokkan
dengan hasil wawancara 1. Sehingga apa yang dilihat di
lapangan sesuai dengan kondisi yang sebenarnya.
. Wawancara Il

Wawancara Il merupakan kegiatan perbaikan berkas, jika
mungkin kekurangan-kekurangan pada saat setelah dilakukan on
the spot di lapangan. Catatan yang ada pada permohonan dan
pada saat wawancara | dicocokkan dengan pada saat on the spot
apakah ada kesesuaian dan mengandung suatu kebenaran.
. Keputusan Pembiayaan

Keputusan pembiayaan merupakan menentukan apakah
pembiayaan akan diberikan atau ditolak. Biasanya keputusan
pembiayaan mencakup jumlah uang yang diterima, jangka
waktu pembiayaan, dan biaya-biaya yang harus dibayar. Apabila
terjadi penolakan maka akan dikirim surat penolakan sesuai

dengan alasan masing-masing.
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7. Penandatanganan Akad Pembiayaan
Penandatanganan  akad  pembiayaan = merupakan
kelanjutan dari diputuskannya pembiayaan, maka sebelum
pembiayaan dicairkan maka terlebih dulu calon nasabah
menandatangani akad pembiayaan. Penandatanganan
dilaksanakan antara bank dengan nasabah secara langsung atau
dengan melalui notaris.
8. Realisasi Pembiayaan
Realisasi pembiayaan diberikan setelah penandatanganan
surat-surat yang diperlukan dengan membuka rekening giro atau
tabungan di bank yang bersangkutan.
9. Penyaluran/penarikan dana
Penyaluran dana atau penarikan dana merupakan
pencairan atau pengambilan uang dari rekening sebagai realisasi
dari pemberian pembiayaan dan dapat diambil sesuai ketentuan
dan tujuan pembiayaan baik secara sekaligus maupun

bertahap.*

f. Mitigasi Risiko Pembiayaan
Mitigasi pembiayaan adalah sejumlah teknik dan
kebijakan  dalam  mengelola risiko  pembiayaan  untuk
meminimalisir kemungkinan terjadinya atau dampak dari kerugian

pembiayaan. Teknik yang dapat digunakan sebagai berikut:

% Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), 100-103.
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1. Model pemeringkatan untuk pembiayaan perorangan
Model pemeringkatan pembiayaan sebagai sarana
untuk menetapkan kemungkinan terjadinya default. Model
pemeringkatan pembiayaan diharapkan akan memberikan
gambaran terjadinya profability of default (PD = Peluang suatu
pembiayaan menjadi macet). Model pemeringkatan ini
merupakan sebuah upaya untuk menanggulangi pembiayaan
bermasalah.
2. Manajemen fortofolio pembiayaan
Manajemen fortofolio pembiayaan adalah mekanisme
atau teknik pengelolaan berbagai aset dalam suatu portofolio
untuk mencapai diversifikasi yang optimal.
3. Agunan
Agunan adalah hak dan kekuasaan atas benda berwujud
atau benda tidak berwujud yang diserahkan oleh nasabah atau
pihak ketiga sebagai pemilik agunan kepada bank guna
menjamin pelunasan pembiayaan apabila pembiayaannya tidak
dapat dilunasi sesuai waktu yang diperjanjikan dalam akad.
4. Pengawasan arus kas
Salah satu cara yang cukup efektif dalam memantau
kondisi keuangan nasabah adalah dengan melihat kondisi arus

kas perusahaan atau perorangan yang dibiayai melalui mutasi
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aktivitas rekeningnya di bank syariah sehingga pembiayaan
yang memburuk dapat dideteksi bank.
5. Manajemen pemulihan
Banyak pakar menyatakan bahwa pengelolaan
pembiayaan macet yang efisien akan mampu mengurangi
kerugian yang timbul. Oleh karena itu, bank syariah banyak
yang membentuk bagian khusus untuk menangani penagihan
sebagai bagian penting dari proses manajemen risiko
pembiayaan.
6. Asuransi
Asuransi merupakan salah satu alat mitigasi risiko
pembiayaan yang biasanya dipakai adalah asuransi baik dari sisi
asuransi pembiayaannya, dari sisi jiwa yang menerima
pembiayaan atau dari sisi objek agunan dari penerima

pembiayaan. **

g. Upaya Penyelesaian Pembiayaan Bermasalah
Bank harus melakukan analisis mendalam dalam
memutuskan pemberian pembiayaan. Akan tetapi, meskipun bank
telah melakukan analisis yang cermat, risiko pembiayaan juga
mungkin terjadi. Adapun upaya yang dilakukan bank dalam

penyelamatan terhadap pembiayaan bermasalah antara lain:

¥ Rustam, Manajemen Risiko Perbankan, 109-113.
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1. Rescheduling
Rescheduling merupakan upaya yang dilakukan bank
untuk menangani pembiayaan bermasalah dengan membuat
penjadwalan kembali. Penjadwalan kembali dilakukan oleh bank
dengan harapan nasabah dapat membayar kembali
kewajibannya. Beberapa alternatif rescheduling yang dilakukan
bank antara lain:

a) Perpanjangan waktu pelunasan pembiayaan. Semisal jangka
pembiayaan 2 tahun diperpanjang menjadi 5 tahun,
sehingga total angsuran perbulan menjadi lebih rendah.

b) Jadwal angsuran bulanan dirubah menjadi triwulan.
Perubahan ini memberikan kesempatan nasabah untuk
mengumpulkan dana dan mengangsur dalam triwulan.

c) Memperkecil angsuran pokok dengan jangka waktu akan
lebih lama.

2. Reconditioning
Reconditioning  merupakan upaya bank dalam
menyelamatkan pembiayaan dengan mengubah seluruh atau
sebagian perjanjian yang telah dilakukan oleh bank dengan
nasabah. Perubahan kondisi dan persyaratan tersebut harus
disesuaikan dengan permasalahan yang dihadapi oleh nasabah

dalam menjalankan usahanya.
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3. Restucturing
Restructuring merupakan upaya yang dilakukan oleh
bank dalam menyelamatkan pembiayaan bermasalah dengan
cara mengubah struktur pembiayaan. Beberapa cara yang
dilakukan oleh bank dalam resrukturisasi antara lain:

a) Bank dapat memberikan tambahan pembiayaan serta bank
melakukan penghitungan kembali beberapa dana yang
diburuhkan untuk mendukung kelancaran operasional
usahanya.

b) Tambahan dana tersebut berasal dari dana nasabah.

c) Kombinasi antara bank dan nasabah yaitu bank melakukan
penghitungan kembali dana yang dibutuhkan oleh nasabah
kemudian setelah diperhitungkan kebutuhan modal tersebut,
maka modal tersebut sebagian berasal dari bank melalui
penambahan pembiayaan dan modal dari nasabah.

4. Kombinasi
Upaya penyelesaian pembiayaan bermasalah yang
dilakukan oleh bank dengan cara kombinasi antara lain:

a) Rescheduling dan Restructuring

Upaya gabungan antara  rescheduling dan
restructuring dilakukan semisal bank memperpanjang
jangka waktu pembiayaan dan menambah jumlah

pembiayaan.
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b) Rescheduling dan Reconditioning
Bank dapat melakukan dua cara vyaitu dengan
memperpanjang jangka waktu dan meringankan bagi hasil.
Ketika dengan cara perpanjangan dan keringanan bagi
hasil, maka total angsuran akan menurun, maka nasabah
diharapkan dapat membayar kewajibannya.
c) Restructuring dan Reconditioning
Upaya penambahan pembiayaan pembiayaan diikuti
dengan keringanan bagi hasil atau pembebasan tunggakan
bagi hasil akan dapat mendorong pertumbuhan usaha
nasabah.
d) Rescheduling, Restructuring, dan Reconditioning
Upaya gabungan ketiga cara tersebut merupakan
upaya maksimal yang dilakukan oleh bank, misalnya jangka
waktu diperpanjang, pembiayaan dipertambah, dan
tunggakan bagi hasil dibebaskan.
5. Eksekusi
Eksekusi merupakan alternatif terakhir yang dapat
dilakukan oleh pihak bank untuk menyelamatkan pembiayaan
bermasalah. Eksekusi merupakan penjualan agunan yang
dimiliki oleh nasabah. Sisa dari hasil pejualan agunan akan

dikembalikan kepada nasabah. Sebaliknya apabila ada
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kekurangan atas penjualan agunan menjadi tanggungan

nasabah.®*

2. Produk Pembiayaan
a. Pengertian Pembiayaan
Pembiayaan adalah salah satu tugas pokok bank yaitu
pemberian fasilitas penyediaan dana untuk memenuhi kebutuhan

pihak-pihak yang merupakan defisit unit.*

b. Jenis-jenis Pembiayaan

Beragamnya jenis kegiatan usaha mengakibatkan beragam
pula kebutuhan akan jenis pembiayaannya. Pemberian fasilitas
pembiayaan oleh bank dikelompokan kedalam jenis yang masing-
masing dilihat berbagai segi. Pembagian jenis ini ditunjukkan
untuk mencapai sasaran atau tujuan tertentu mengingat setiap jenis

usaha memiliki karakteristik antara lain:

1. Dilihat dari Segi Kegunaan

Pembiayaan dilihat dari segi kegunaan adalah untuk
melihat penggunaan uang tersebut apakah untuk digunakan
dalam kegiatan utama atau hanya sebagai tambahan. Jika

ditinjau dari segi kegunaan terdapat dua jenis pembiayaan yaitu:

¥ Ismail, Manajemen Perbankan, 125-129.
% Antonio, Bank Syariah, 160.
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a) Pembiayaan investasi
Pembiayaan investasi yaitu pembiayaan yang
biasanya digunakan untuk keperluan perluasan usaha atau
membangun proyek/pabrik baru dimana masa pemakaiannya
untuk suatu periode yang relatif lebih lama.
b) Pembiayaan modal kerja
Pembiayaan modal kerja yaitu pembiayaan yang
digunakan untuk keperluan meningkatkan produksi dalam
operasional.
. Dilihat dari Segi Tujuan Pembiayaan
Pembiayaan jenis ini dilihat dari segi tujuan pemakaian
suatu pembiayaan, apakah bertujuan untuk diusahakan kembali
atau dipakai untuk keperluan pribadi. Jenis pembiayaan ini dapat
dikategorikan sebagai berikut:
a) Pembiayaan produktif
Pembiayaan ini digunakan untuk peningkatan usaha,
produksi atau investasi. Pembiayaan ini untuk menghasilkan
sesuatu baik berupa barang maupun jasa.
b) Pembiayaan konsumtif
Pembiayaan konsumtif yaitu merupakan pembiyaan
yang digunakan untuk dikosumsi atau dipakai secara pribadi.
Pembiayaan ini digunakan baik perorangan maupun

perusahaan untuk konsumtif.
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c) Pembiayaan perdagangan
Pembiayaan perdagangan yaitu pembiayaan yang
digunakan untuk kegiatan perdagangan dan biasanya untuk
membeli barang dagangan yang pembayarannya diharapkan
dari hasil penjualan barang dagangan tersebut.
3. Dilihat dari Segi Jangka Waktu
Dilihat dari segi jangka waktu yang artinya lamanya
masa pemberian pembiayaan mulai dari pemberian sampai
pelunasannya. Jenis pembiayaan ini antara lain:
a) Pembiayaan jangka pendek
Pembiayaan jangka pendek merupakan pembiayaan
yang memiliki jangka waktu kurang dari satu tahun atau
paling lama satu tahun dan biasanya digunakan untuk
keperluan modal kerja.
b) Pembiayaan jangka menengah
Pembiayaan jangka menengah merupakan pembiayaan
yang jangka pembiayaannya berkisar antara satu tahun
sampai dengan tiga tahun, pembiayaan ini dapat diberikan
untuk modal Kkerja.
c) Pembiayaan jangka panjang
Pembiayaan jangka panjang merupakan pembiayaan
yang masa pengembaliaannya di atas tiga atau lima tahun.

Biasanya pembiayaan ini digunakan untuk investasi jangka
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panjang seperti perkebunan karet, kelapa, dan untuk
pembiayaan konsumtif seperti kepemilikan rumah.
4. Dilihat dari Segi Jaminan
Dilihat dari segi jaminan artinya setiap pemberian suatu
fasilitas pembiayaan dengan suatu barang atau surat-surat
berharga minimal senilai pembiayaan yang diberikan. Adapun
jenis pembiayaan ini antara lain:
a) Pembiayaan dengan jaminan
Pembiayaan dengan jaminan merupakan pembiayaan
yang diberikan dengan suatu jaminan tertentu jaminan
tersebut dapat berbentuk barang berwujud atau tidak
berwujud.
b) Pembiayaan tanpa jaminan
Pembiayaan tanpa jaminan merupakan pembiayaan
yang diberikan tanpa jaminan barang atau orang tertentu.
Pembiayaan ini diberikan dengan melihat prospek usaha,
karakter, setiap loyalitas si calon nasabah selama

berhubungan dengan bank yang bersangkutan.

c. Pengertian Pembiayaan Murabahah
Murabahah adalah akad jual beli antara dengan nasabah.

Bank membeli barang yang diperlukan nasabah dan menjual

% Kasmir, Manajemen Perbankan (Jakarta: Rajagrafindo Persada, 2008), 76-79.
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kepada nasabah yang bersangkutan sebesar harga pokok ditambah

dengan keuntungan yang disepakati.®’

d. Risiko Pembiayaan Murabahah

1. Default atau kelalaian, nasabah sengaja tidak membayar
angsuran

2. Fluktuasi harga komparati, ini terjadi bila harga suatu barang di
pasar naik setelah bank membelikannya untuk nasabah dan bank
tidak bisa mengubah harga jual beli tersebut.

3. Penolakan nasabah, barang yang dikirim bisa saja ditolak oleh
nasabah karena berbagai sebab dan bisa jadi karena rusak dalam
perjalanan sehingga nasabah tidak mau menerimanya. Karena
itu, sebaliknya dilindungi dengan asuransi. Bila bank telah
menandatangani kontrak pembelian dengan penjualnya, barang
tersebut akan menjadi milik bank dan dengan demikian bank
mempunyai risiko untuk menjualnya kepada pihak lain.

4. Dijual karena ba’i al-murabahah bersifat jual beli dengan utang
maka ketika kontrak ditandatangani, barang itu menjadi milik
nasabah. Nasabah bebas melakukan apapun terhadap aset
miliknya tersebut termasuk untuk menjualnya dan jika terjadi

demikan risiko untuk default akan besar. %

%7 Fathurrahman Djamil, Penerapan Hukum Perjanjian dalam Transaksi di Lembaga Keuangan
Syariah (Jakarta: Sinar Grafika, 2012), 109.
% Antonio, Bank Syariah, 107.
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e. Landasan Hukum Pembiayaan
Adapun Landasan Hukum Pembiayaan antara lain:

a. Al-Qur’an

Surat Al-Bagarah ayat 275:

sl 55 SN} 05050 ¥ )T Oslesl il
ST 136 8L Gud T 5 Sl s
facye bt ed \bng;;j’c.J 20 ;wj 1, }HJM

do
S

JLP ’.Aj 4»‘ J‘ )ojnbg_ﬁ.l.wl.n;d\,b Ls@.,_)b @f\;:ju_;

EI 2 < .~ . - £ < 3
s PR TR HTOFSA KIE A
“Orang-orang yang memakan riba tidak dapat berdiri
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan setan
karena gila, yang demikian itu karena mereka berkata bahwa
jual beli sama dengan riba. Padahal Allah SWT telah
menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Barang siapa
mendapat peringatan dari tuhannya, lalu dia berhenti, maka apa
yang telah diperolehnya dahulu menjadi milikinya dan
urusannya terserah kepada Allah. Barang siapa mengulangi,

maka mereka itu penghuni neraka, mereka kekal didalamnya
(QS. Al-Bagarah: 275)”. ¥

¥ Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahan (Jakarta: Departemen Agama RI, 2002),
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Surat An-Nisa ayat 29:
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“Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu saling

memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil (tidak
benar) kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan
suka sama suka diantara kamu. Dan janganlah kamu
membunuh dirimu.  Sungguh, Allah maha penyayang
kepadamu (QS. An-Nisa: 29)”.%°

b. Al-Hadits
1. Hadits Riwayat Ibnu Majjah Abu Abdillah Muhammad bin

Yazid Al-Quswini

o

\LSL.aA»\J“fS
Py e ol (BIS GE “’\L:\ Juf /wd\)

(QL:— ;’ﬁ‘ A0 9 e

Dari Abu Sa’id Al-Khudri bahwa Rasulullah SAW
bersabda, "Sesungguhnya jual beli itu harus dilakukan
suka sama suka." (HR. al-Baihagi dan Ibnu Majah, dan
dinilai shahih oleh Ibnu Hibban).**

A5 5 3951006 g o e e Jo 0 O
S Y e i o Blsg depuy st ) g

Nabi bersabda, ‘Ada tiga hal yang mengandung berkah:
jual beli tidak secara tunai, mugaradhah (mudharabah),
dan mencampur gandum dengan tepung untuk keperluan

© N\

Vl\

“0" Ibid., QS. An-Nisa ayat 29.
*L Ibnu Majjah Abu Abdillah Muhammad bin Yazid Al-Quswini, Sunan Ibnu Majjah (Daru
Iqtiya’” Al-kutup Al-ibiya’), juz 2 737.



44

rumah tangga, bukan untuk dijual.”” (HR. Ibnu Majah dari
Shuhaib).*

2. Hadits Riwayat Abu Bakar bin Abi Syaibah

A3ary e ds Al
“Menunda-nunda (pembayaran) yang dilakukan oleh

orang mampu menghalalkan harga diri dan pemberian
sanksi kepadanya.*®

Ijma’ Mayoritas ulama tentang kebolehan jual beli dengan cara

Murabahah.*

Kaidah Fikih

W2 e s I of Y1 eyl clukddl g i
Pada dasarnya, semua bentuk muamalah boleh dilakukan
kecuali ada dalil yang mengharamkannya.*

f. Ketentuan Pembiayaan Murabahah

Ketentuan Pembiayaan Umum Murabahah dalam Bank

Syari’ah:

1) Bank dan nasabah harus melakukan akad murabahah yang
bebas riba.

2) Barang yang diperjualbelikan tidak diharamkan oleh
syari’ah Islam.

3) Bank membiayai sebagian atau seluruh harga pembelian

barang yang telah disepakati kualifikasinya.

2 |bid., Juz 2 768.

“* Abu Bakar bin Abi Syaibah, Musnad Ibnu Abi Syaibah (Riyad: Darul Waton), Juz 2 390.
" Ibnu Rusyd, Bidayah al-Mujtahid, juz 2 161, Al-Kasani, Bada i as-Sana’i, juz 5 220-222 lihat
di Fatwa DSN MUI, 62.

* Ibid., 63.
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4) Bank membeli barang yang diperlukan nasabah atas nama
bank sendiri, dan pembelian ini harus sah dan bebas riba.

5) Bank harus menyampaikan semua hal yang berkaitan
dengan pembelian, misalnya jika pembelian dilakukan
secara hutang.

6) Bank kemudian menjual barang tersebut kepada nasabah
(pemesan) dengan harga jual senilai harga beli plus
keuntungannya. Dalam kaitan ini Bank harus memberitahu
secara jujur harga pokok barang kepada nasabah berikut
biaya yang diperlukan.

7) Nasabah membayar harga barang yang telah disepakati
tersebut pada jangka waktu tertentu yang telah disepakati.

8) Mencegah terjadinya penyalahgunaan atau kerusakan akad
tersebut, pihak bank dapat mengadakan perjanjian khusus
dengan nasabah.

9) Jika bank hendak mewakilkan kepada nasabah untuk
membeli barang dari pihak ketiga, akad jual beli murabahah
harus dilakukan setelah barang, secara prinsip, menjadi
milik bank.

Ketentuan Pembiayaan Murabahah kepada Nasabah:

1) Nasabah mengajukan permohonan dan perjanjian pembelian

suatu barang atau aset kepada bank.



46

2) Jika bank menerima permohonan tersebut, ia harus membeli
terlebih dahulu aset yang dipesannya secara sah dengan
pedagang.

3) Bank kemudian menawarkan aset tersebut kepada nasabah
dan nasabah harus menerima (membeli)-nya sesuai dengan
perjanjian yang telah disepakatinya, karena secara hukum
perjanjian tersebut mengikat; kemudian kedua belah pihak
harus membuat kontrak jual beli.

4) Dalam jual beli ini bank dibolehkan meminta nasabah untuk
membayar uang muka saat menandatangani kesepakatan
awal pemesanan.

5) Jika nasabah kemudian menolak membeli barang tersebut,
biaya riil bank harus dibayar dari uang muka tersebut.

6) Jika nilai uang muka kurang dari kerugian yang harus
ditanggung oleh bank, bank dapat meminta kembali sisa

kerugiannya kepada nasabah.*®

“® Ibid., 66.



g. Skema Pembiayaan Murabahah.*’

Gambar 2.1

Skema pembiayaan murabahah
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BAB I111

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan penelitian berintikan uraian tentang pendekatan
penelitian yang dipilih yaitu pendekatan penelitian kualitatif. Sementara
jenis penelitian menggunakan studi kasus mengenai pembiayaan Warung
Mikro Tunas pada Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang (KC)
Banyuwangi. Pendekatan ini digunakan peneliti ingin mengetahui risiko
dan penanganan risiko usaha mikro. Usaha mikro ini  merupakan
pembiayaan dengan tujuan multiguna kepada nasabah disalurkan melalui

warung mikro baik perorangan maupun badan usaha.

B. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Bank Syariah Kantor Cabang (KC)
Banyuwangi yang berlokasi di JI. Basuki Rakhmat No. 30 Singotrunan
Banyuwangi. Peneliti memilih lokasi bank tersebut pada pembiayaan
Warung Mikro Tunas karena digunakan masyarakat yang melakukan
pembiayaan usaha, akan tetapi pembiayaan ini multiguna, karena
pembiayaan ini juga bisa sebagai pembiayaan untuk pembelian barang
konsumtif. Pembiayaan ini merupakan pembiayaan yang multiguna.
Apabila nasabah yang menggunakan pembiayaan untuk konsumtif lebih

banyak dibandingkan untuk pembiayaan modal kerja, dipastikan tidak ada
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perputaran pembiayaan yang menghasilkan laba sehingga risiko yang
muncul lebih besar. Sehingga peneliti tertarik meneliti risiko pembiayaan
pada Warung Mikro Tunas dan peneliti ingin mengetahui secara detail
penanganan risiko di Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang (KC)

Banyuwangi.

C. Subyek Penelitian

Metode yang digunakan yaitu dengan teknik purposive sampling.
Purposive sampling adalah pemilihan sekelompok subjek yang didasarkan
atas ciri-ciri, atau sifat-sifat populasi yang sudah diketahui sebelumnya.
Purposive sampling digunakan untuk tujuan tertentu seperti penelitian
bidang ekonomi.*® Adanya purposive sampling digunakan untuk
mendapatkan sumber data tertentu baik perorangan maupun kelompok
yang dianggap paling tahu tentang apa yang peneliti harapkan atau
mungkin seseorang sebagai pimpinan sehingga memudahkan untuk
peneliti menjelajahi obyek atau situasi sosial yang diteliti.** Adapun
subyek penelitian tersebut adalah Bapak Yonan serta Bapak Oki selaku
micro financing sales, Ibu Vani Sugestian micro administration, dan

Bapak andika selaku micro Analyst.

D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang strategis dalam

penelitian, karena tujuan utama dari penelitian ini adalah mendapatkan

8 Wahyu Latif, Metode Penelitian Kualitatif (Malang: UMM press, 2010), 43.
* Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif R&D (Bandung: Alfabeta, 2014), 219.
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data. Pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai setting, berbagai
sumber, dan berbagai cara. Dalam pengumpulan data dapat menggunakan
sumber primer dan sumber sekunder. Sumber primer adalah sumber data
yang langsung memberikan data kepada pengumpul data dan sumber
sekunder adalah sumber yang tidak langsung memberikan data kepada
pengumpul data. Teknik pengumpulan data dapat dilakukan dengan cara
observasi (pengamatan), interview (wawancara), dan dokumentasi. *°
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan observasi
(pengamatan), interview (wawancara), dan dokumentasi dapat dijelasankan
sebagai berikut:
1. Observasi (pengamatan)

Pengamatan merupakan kegiatan untuk mendapatkan informasi
melalui indera penglihatan karena harus melihat secara langsung dan
terjun secara langsung ke lapangan. Sebelum peneliti memulai
pengumpulan data, peneliti perlu mengenal dan mempelajari tentang
situasi dan kondisi yang menjadi lokasi penelitian. ** Dalam penelitian
ini melakukan pengumpulan data menyatakan dengan terus terang
kepada sumber data bahwa ia sedang melakukan penelitian. Jadi mereka
yang diteliti mengetahui sejak awal sampai akhir tentang aktifitas
penelitian.>

Observasi (pengamatan) yang digunakan dalam penelitian ini

menggunakan pengamatan terlibat yaitu sebuah teknik pengumpulan

50 H

Ibid., 225.
*! Djamal, Paradigma Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015), 66.
°2 Sugiyono, Metode Penelitian, 228.



o1

data yang mengharuskan peneliti melibatkan diri kehidupan dari
masyarakat yang diteliti untuk melihat dan memahami gejala-gejala
yang ada, sesuai maknanya dengan yang diberikan atau dipahami oleh
para warga yang diteliti. Kegiatan pengamatan terlibat bukan hanya
mengamati gejala-gejala yang ada dalam kehidupan sehari-hari tetapi
juga mendengarkan, merasakan, dan dalam batas-batas tertentu
mengikuti kegiatan yang ada.*

Adapun data yang diperoleh dari pengamatan ini yaitu:

a) Letak lokasi Syariah Mandiri Kantor Cabang (KC) Banyuwangi
b) Aktifitas Bank Syariah Mandiri yang berhubungan dengan analisis
risiko pembiayaan usaha Warung Mikro Tunas pada Bank Syariah
Mandiri Kantor Cabang (KC) Banyuwangi seperti prosedur
pembiayaan, upaya pencegahan pembiayaan bermasalah, dan risiko
yang muncul pada pembiayaan usaha mikro.
2. Interview (wawancara)

Wawancara merupakan salah satu teknik mendapatkan data
dengan melakukan cara mengadakan percakapan secara langsung antara
pewawancara (interview) yang mengajukan pertanyaan dengan pihak
yang diwawancarai. Wawancara digunakan bagi peneliti untuk
mengatasi keterbatasan dalam pengamatan yang tidak memungkinkan

peneliti mendalami pikiran, perasaan subyek yang diteliti. >*

*% Hamid Patilima, Metode penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2005), 71.
> Djamal, Paradigma Penelitian Kualitatif, 75.
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Wawancara yang digunakan adalah wawancara semi terstuktur
artinya peneliti mengajukan pertanyaan-pertanyaan secara bebas tanpa
terikat oleh suatu susunan pertanyaan yang telah dipersiapkan
sebelumnya. Teknik wawancara semi terstruktur menggunakan panduan
wawancara yang berisi butir-butir pertanyaan untuk diajukan kepada
informan. Panduan tersebut hanya untuk memudahkan dalam
melakukan wawancara, penggalian data, dan informasi.”® Data yang
diperoleh peneliti ini melalui tiga sumber diantaranya yaitu micro
financing sales, micro administration, dan micro analyst.

Adapun data yang diperoleh dengan wawancara antara lain:

a) Prosedur dan analisis Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang (KC)
Banyuwangi dalam memberikan pembiayaan Warung Mikro Tunas.
b) Risiko pembiayaan Warung Mikro Tunas pada Bank Syariah
Mandiri Kantor Cabang (KC) Banyuwangi.
c) Upaya Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang (KC) Banyuwangi
dalam meminimalisir pembiayaan bermasalah Warung Mikro Tunas.
3. Dokumentasi

Di samping observasi dan wawancara peneliti dapat juga
menggunakan berbagai dokumen dalam menjawab pertanyaan terarah.
Apabila tersedia dokumen ini dapat menambah pemahaman atau
informasi untuk penelitian. Dokumentasi merupakan data yang tertulis

atau film. Dokumentasi berupa catatan, buku teks, jurnal, surat, dan

% patilima, Metode Penelitian, 74-75.
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sebagainya. Dokumentasi pada hakikatnya merupakan peristiwa yang

sudah berlalu.>® Pengumpulan data menggunakan dokumentasi untuk

mengumpulkan data-data atau informasi yang mendukung penelitian:

a) Sejarah berdirinya Bank Syariah Mandiri serta Visi Misi Bank
Syariah Mandiri.

b) Struktur Organisasi Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang (KC)
Banyuwangi.

c) Data-data lain yang berkaitan dengan analisis risiko pembiayaan
Warung Mikro Tunas di Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang (KC)

Banyuwangi.

E. Metode Analisa Data

Analisis data dalam penelitian kualitatif merupakan proses mencari
dan menyusun secara sistematis data yang diperolenh melalui wawancara
mendalam, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain. Sehingga mudah
difahami dan hasil temuannya dapat disampaikan kepada orang lain.
Menurut definisi Paton bahwa analisis data adalah proses mengatur urutan
data, mengorganisasikannya kedalam 1 pola, kategori, dan satuan uraian
dasar. °” Teknik pengelolaan data yang penulis gunakan dalam mengelola
data penelitian ini dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi.

Miles dan Huberman (1984), mengemukakan aktivitas dalam

analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara

% Djamal, Paradigma Penelitian Kualitatif, 86.
*" 1bid., 137-138.
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terus menerus sampai tuntas, sehingga data jenuh. Aktivitas dalam analisis
data yaitu data reduction (reduksi data), data display (penyajian data), dan
data conclusion drawing/verification.*®

Adapun teknik analisis data dalam penelitian ini melalui beberapa
prosedur antara lain:
1. Data Reduction (reduksi data)

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak,
untuk itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Seperti telah
dikemukakan, semakin lama peneliti dilapangan, maka jumlah data
yang diperoleh akan semakin banyak, kompleks, dan rumit. Untuk itu
perlu segera dilakukan analisis data melalui reduksi data. Mereduksi
data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan
pada hal-hal yang penting dicari tema dan polanya.® Setelah
melakukan wawancara maka peneliti melakukan pemindahan data yang
diperoleh kedalam bentuk tulisan dan mengelompokan data-data
tersebut.

2. Data Display (Penyajian data)

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah
mendisplaykan data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa
dilakukan dalam uraian singkat dan bagan. Penelitian kualitatif yang

paling sering digunakan untuk menyajikan data adalah dengan teks

*% Sugiyono, Metode Penelitian, 246.
> Ibid., 247.
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yang bersifat naratif.®

Selain itu penulis bisa menambah penyajian data
dalam bentuk tabel atau gambar untuk memperkuat peneliti sehingga
tujuan penelitian ini dapat terjawab.

3. Conlusion Drawing/Verification

Langkah selanjutnya dalam analisis data kualitatif menurut
Miles dan Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi.®*
Sehingga dari hasil reduksi data dan penyajian data bisa ditarik
kesimpulan yang dapat menjawab rumusan masalah yang dirumuskan
sejak awal, sehingga memperoleh kesimpulan tentang prosedur
pembiayaan, risiko yang muncul pada pembiayaan usaha mikro, dan
upaya meminimalisir pembiayaan bermasalah pada pembiayaan

Warung Mikro Tunas di Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang (KC)

Banyuwangi.

F. Keabsahan Data
Hasil penelitian harus dapat dipertanggungjawabkan dengan
melakukan pengecekan keabsahan data yang telah diperoleh. Untuk
membuktikan hasil penelitian yang telah diamati dalam teknik
pengumpulan data peneliti menggunakan teknik triangulasi. Triangulasi
yaitu istilah penggabungan metode yang dikenal lebih akrab di kalangan

pemula dengan istilah “meta metode” yaitu metode campuran, dimana

8 Ibid., 249.
81 Ibid., 252.
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metode kualitatif yaitu pengumpulan data yang bersifat menggabungkan

dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. ®?
Peneliti dalam hal ini menggunakan triangulasi sumber untuk

meguji kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data terkait yang

diperoleh melalui beberapa sumber.®

. Tahap-Tahap Penelitian

Bagian tahapan penelitian ini merupakan bagian rencana penelitian
yang akan dilakukan oleh peneliti mulai dari penelitian pendahuluan,
pengembangan desain, penelitian sebenarnya, dan sampai pada penelitian
laporan. Adapun tahap-tahapnya sebagai berikut:

1. Pra penelitian, pada tahap ini peneliti melakukan observasi di Bank
Syariah Mandiri Kantor Cabang (KC) Banyuwangi mengenai izin akan
melakukan penelitian.

2. Menyusun rancangan penelitian, perencanaan, penentuan segala
sesuatu, dan perlengkapan yang diperlukan dalam kegiatan penelitian.
Kemudian menyerahkan surat izin penelitian dan proposal di Bank
Syariah Mandiri Kantor Cabang (KC) Banyuwangi untuk memberi izin
penelitian mengenai analisis risiko pembiayaan Warung Mikro Tunas di
Bank Syariah Mandiri KC. Banyuwangi.

3. Kegiatan penelitian diawali dengan cara pengumpulan data. Teknik

yang digunakan dalam pengambilan data menggunakan observasi,

82 Burhan Bungin, Analisis Data Penelitian Kualitatif ( jakarta: Rajagrafindo Persada, 2007),

198.

% Sugiyono, Metode Penelitian, 273-274.
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wawancara, dan dokumentasi dengan subjek penelitian yang sudah di
tentukan yaitu micro financing sales, micro administration, dan micro
analyst. Apabila data sudah terkumpul maka akan dilakukan analisis
dan diuji kredibilitasnya.

. Penulisan laporan atau penulisan hasil penelitian. Data-data yang sudah
dianalisis kemudian ditulis dalam bentuk laporan dengan
memperhatikan tata cara penulisan pedoman karya tulis ilmiah agar

mendapatkan hasil yang baik dan mudah difahami.



BAB IV

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS

A. Gambaran Objek Penelitian
1. Sejarah Bank Syariah Mandiri

Nilai-nilai perusahaan yang menjunjung tinggi kemanusiaan dan
integritas telah tertanam kuat pada segenap insan Bank Syariah Mandiri
(BSM) sejak awal pendiriannya. Kehadiran BSM sejak tahun 1999,
sesungguhnya merupakan hikmah sekaligus berkah pasca krisis ekonomi
dan moneter 1997-1998. Sebagaimana diketahui, krisis ekonomi dan
moneter sejak Juli 1997, yang disusul dengan Kkrisis multi-dimensi
termasuk di panggung politik nasional, telah menimbulkan beragam
dampak negatif yang sangat hebat terhadap seluruh sendi kehidupan
masyarakat, tidak terkecuali dunia usaha. Dalam kondisi tersebut, industri
perbankan nasional yang didominasi oleh bank-bank konvensional
mengalami krisis luar biasa. Pemerintah akhirnya mengambil tindakan
dengan merestrukturisasi dan merekapitalisasi sebagian bank-bank di
Indonesia.

Salah satu bank konvensional, PT Bank Susila Bakti (BSB) yang
dimiliki oleh Yayasan Kesejahteraan Pegawai (YKP) PT Bank Dagang

Negara dan PT Mahkota Prestasi juga terkena dampak krisis. BSB

58



59

berusaha keluar dari situasi tersebut dengan melakukan upaya merger
dengan beberapa bank lain serta mengundang investor asing.

Pada saat bersamaan, pemerintah melakukan penggabungan
(merger) empat bank (Bank Dagang Negara, Bank Bumi Daya, Bank
Exim, dan Bapindo) menjadi satu bank baru bernama PT Bank Mandiri
(Persero) pada tanggal 31 Juli 1999. Kebijakan penggabungan tersebut
juga menempatkan dan menetapkan PT Bank Mandiri (Persero) Tbk.
sebagai pemilik mayoritas baru PT Bank Susila Bakti (BSB).Sebagai
tindak lanjut dari keputusan merger, Bank Mandiri melakukan konsolidasi
serta membentuk Tim Pengembangan Perbankan Syariah. Pembentukan
tim ini bertujuan untuk mengembangkan layanan perbankan syariah di
kelompok perusahaan Bank Mandiri, sebagai respon atas diberlakukannya
UU No. 10 tahun 1998, yang memberi peluang bank umum untuk
melayani transaksi syariah (dual banking system).

Tim Pengembangan Perbankan Syariah memandang bahwa
pemberlakuan UU tersebut merupakan momentum yang tepat untuk
melakukan konversi PT Bank Susila Bakti dari bank konvensional menjadi
bank syariah. Oleh karenanya, Tim Pengembangan Perbankan Syariah
segera mempersiapkan sistem dan infrastrukturnya, sehingga kegiatan
usaha BSB berubah dari bank konvensional menjadi bank yang beroperasi
berdasarkan prinsip syariah dengan nama PT Bank Syariah Mandiri
sebagaimana tercantum dalam Akta Notaris: Sutjipto, SH, No. 23 tanggal

8 September 1999. Perubahan kegiatan usaha BSB menjadi bank umum
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syariah dikukuhkan oleh Gubernur Bank Indonesia melalui SK Gubernur
Bl No. 1/24/ KEP.BI/1999, 25 Oktober 1999.

Melalui Surat Keputusan Deputi Gubernur Senior Bank Indonesia
No. 1/1/KEP.DGS/ 1999, Bl menyetujui perubahan nama menjadi PT
Bank Syariah Mandiri. Menyusul pengukuhan dan pengakuan legal
tersebut, PT Bank Syariah Mandiri secara resmi mulai beroperasi sejak
Senin tanggal 25 Rajab 1420 H atau tanggal 1 November 1999. PT Bank
Syariah Mandiri hadir, tampil dan tumbuh sebagai bank yang mampu
memadukan idealisme usaha dengan nilai-nilai rohani, yang melandasi
kegiatan operasionalnya. Harmoni antara idealisme usaha dan nilai-nilai
rohani inilah yang menjadi salah satu keunggulan Bank Syariah Mandiri
dalam kiprahnya di perbankan Indonesia. BSM hadir untuk bersama

membangun Indonesia menuju Indonesia yang lebih baik.®*

. Sejarah Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang (KC) Banyuwangi

Krisis moneter dan ekonomi sejak juli 1997 membawa dampak
besar dalam perekonomian nasional dan krisis tersebut didominasi oleh
bank konvensional. Keadaan tersebut menyebabkan pemerintah Indonesia
mengambil tindakan, tepat lahirnya undang-undang No.10 tahun 1998
tentang perubahan atas undang-undang No.7 tahun 1992 tentang
perbankan. Pada bulan November 1998 telah memberi peluang bagi

tumbuhnya bank-bank syariah di Indonesia.
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Pada saat bersamaan, pemerintah melakukan penggabungan
(merger) empat bank (Bank Dagang Negara, Bank Bumi Daya, Bank
Exim, dan Bapindo) menjadi satu bank baru bernama PT Bank Mandiri
(Persero) pada tanggal 31 Juli 1999. Kebijakan penggabungan tersebut
juga menempatkan dan menetapkan PT Bank Mandiri (Persero) Tbk.
sebagai pemilik mayoritas baru PT Bank Susila Bakti (BSB) sebagai
tindak lanjut dari keputusan merger.

Pertama kali peresmian gedung Bank Syariah Mandiri Kantor
Cabang (KC) Banyuwangi di mulai tanggal 4 November 2009 yang
diresmikan oleh Direktur Utama yang bernama Yuslam Fauzi. Awal mula
gedung Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang (KC) Banyuwangi milik
Bank Bumi Daya yang kemudian dimerger menjadi Bank Mandiri
kemudian oleh Bank Mandiri diserahkan menjadi hak milik Bank Syariah
Mandiri Kantor Cabang (KC) Banyuwangi pada tahun 2009.

Pada tanggal 4 November 2009 asset yang dimiliki oleh Bank
Syariah Mandiri Kantor Cabang (KC) Banyuwangi yaitu 10 Milliar
dengan 3 Account Officer yaitu Sovi Kurniawan, Miftahul Ridho, Rizki
Octannisa Amalia. Dalam perkembangan Bank Syariah Mandiri Kantor
Cabang (KC) Banyuwangi hingga saat ini target akhir tahun 2017 sebesar
100 Milliar namun asset tertinggi diperoleh pada bulan Agustus ini sebesar
85 Milliar. Sedangkan target pembiayaan warung mikro sebesar 10 Milliar

namun target yang diperoleh pada bulan ini mencapai 6,5 Milliar.

% Dokumentasi, Kantor Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Banyuwangi.
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3. Visi dan Misi Perusahaan

Visi

Bank Syariah Terdepan dan Modern ( The Leading & Modern Sharia

Bank).

Misi

1.

Mewujudkan pertumbuhan dan keuntungan diatas rata-rata industri

yang berkesinambungan.

. Meningkatkan kualitas produk dan layanan berbasis teknologi yang

melampaui harapan nasabah.

. Mengutamakan penghimpunan dana murah dan penyaluran pembiayaan

pada segmen ritel.

. Mengembangkan bisnis atas dasar nilai-nilai syariah.
. Mengembangkan manajemen talenta dan lingkungan kerja yang sehat.

. Meningkatkan kepedulian terhadap masyarakat dan lingkungan.®®

4. Nilai-Nilai Budaya Kerja (Share Values)

ETHIC

1.

EXCELLENCE (Imtiyaaz):

a. Mencapai hasil yang mendekati sempurna (perfect result- oriented).

b. Prudence: menjaga amanah dan melakukan kebaikan proses terus
menerus

c. Competence: meningkatkan keahlian sesuai tugas yang diberikan

dan tuntunan profesi bankir
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2. TEAMWORK (Amal Jamaa’iy):
a. Mengembangkan lingkungan kerja yang saling bersinergi.
b. Trusted & Trust: mengembangkan perilaku dapat dipercaya dan
percaya
c. Contribution: memberikan kontribusi positif dan optimal
3. HUMANITY (Insaaniyah):
a. Mengembangkan kepedulian terhadap kemanusiaan dan
lingkungan.
b. Social & Environment Care: memiliki kepedulian yang tulus
terhadap lingkungan dan sosial
c. Inclusivity: mengembangkan perilaku mengayomi
4. INTEGRITY (Shidiq):
a. Berperilaku terpuji, bermartabat dan menjaga etika profesi.
b. Honesty: jujur
c. Good Governance: Melaksanakan tata kelola yang baik
5. CUSTOMER FOCUS (Tafdhiilu Al ‘Umalaa):
a. Mengembangkan kesadaran tentang pintingnya nasabah dan
berupaya melampui harapan nasanah (internal dan eksternal)
b. Innovation: mengembangkan proses, layanan dan produk untuk
melampui harapan nasabah
c. Service Excellence: memberikan layanan terbaik yang melampui

harapan nasabah.®’

87 www.syariahmandiri.co.id diakses tanggal 08 Juli 2017.
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5. STRUKTUR ORGANISASI PT BANK SYARIAH MANDIRI BRANCH OFFICE (OPERATION, FINANCING OP,

RISK & RECOVERY, B. CONTROL
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6. STRUKTUR ORGANISASI PT BANK SYARIAH MANDIRI BISNIS.®
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7. Jobdesk Pegawai Bank Syariah Mandiri

a. Branch Manager bertanggung jawab untuk :

1.

8.

9.

Memimpin, mengelola, mengembangkan, mengawasi seluruh
kegiatan segmen bisnis dan operasional Bank serta memastikan
pencapaian kinerja seluruh unit bisnis yang berada di bawah
koordinasinya secara prudent serta memutus pembiayaan sesuai
limit kewenangannya.

Memastikan tercapainya target segmen bisnis pembiayaan (micro,
business banking, consumer), pendanaan, contribution margin dan
laba bersih yang ada lokasi yang berada dalam koordinasinya.
Menggali potensi bisnis di lokasi yang berada dalam koordinasinya
untuk meningkatkan portofolio pembiayaan, penghimpunan dana
pihak ketiga, perbaikan kualitas aktiva produktif, peningkatan
pendapatan non operasional.

Memastikan standar layanan nasabah berjalan sesuai dengan
ketentuan.

Memastikan segala aktifitas operasional memenuhi ketentuan dan
prudensialitas.

Menindaklanjuti setiap temuan audit (intern/ekstern).

Memastikan pengendalian kualitas dan risiko operasional.
Mengarahkan dan mereview sasaran kinerja seluruh bawahan.

Melaksanakan penagihan (collection).

10. Menjaga kualitas pembiayaan (pengendalian NPF).
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b. Branch Operation Supervisor bertanggung jawab untuk :

1.

9.

Memastikan aktivitas operasional branch office terkelola sesuai
dengan ketentuan yang berlaku untuk mendukung target branch

office.

. Memastikan terkendalinya biaya operasional Branch Office dengan

efisien dan efektif.

Memastikan transaksi harian operasional telah sesuai dengan
ketentuan dan Standart Operasional Prosedur (SOP) yang telah
ditetapkan.

Memastikan terlaksananya layanan nasabah yang optimal sesuai
standar layanan branch office.

Memastikan ketersediaan likuiditas yang memadai.

Memastikan  pelaksanaan  seluruh  kegiatan  administrasi,

dokumentasi dan kearsipan sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

. Memastikan pemenuhan kewajiban pelaporan sesuai dengan

peraturan yang berlaku (internal dan eksternal).

Memastikan kebenaran dan kewajaran pencatatan laporan
keuangan.
Mengelola sarana dan prasarana branch office.

10.Memastikan implementasi dengan baik.

11.Memastikan implementasi Peraturan Perusahaan dan ketentuan

internal perusahaan.
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c. Business Banking Relationship Manager bertanggung jawab untuk:

1. Memasarkan produk dan mencari peluang pasar segmen Business
Banking, membina dan mengembangkan relationship dengan
nasabah untuk memantau dan mempertahankan kualitas
pembiayaan dari debitur yang menjadi kelolaannya untuk mencapai
pertumbuhan portfolio pembiayaan yang sehat dan tingkat
profitabilitas yang tinggi dengan analisa pembiayaan yang
comprehensive dan akurat sesuai ketentuan yang berlaku.

2. Menawarkan dan memperkenalkan produk baru dan segmen
Business Banking yang kompetitif kepada prospective customer
baru dalam rangka pencapaian target ekspansi pembiayaan.

3. Membangun relationship dan memberikan total solusi baik dari
segi pembiayaan, dana, dan transaksi secara luas terhadap nasabah.
Mengidentifikasikan permasalahan dan kebutuhan nasabah
sehingga dapat merekomendasikan suatu solusi atau produk untuk
dapat mengatasi permasalahan yang dihadapi dan memenubhi
kebutuhannya.

d. Micro Analyst bertanggung jawab untuk :

1. Melakukan verifikasi terhadap lokasi usaha, kelayakan usaha, dan
penilaian agunan untuk pembiayaan segmen mikro sesuai dengan
kelolaannya.

2. Melakukan verifikasi usaha, kelayakan usaha, dan penilaian

agunan.
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3. Melakukan kunjungan ke lokasi usaha nasabah dan agunan.

4. Melakukan penilaian agunan sesuai ketentuan yang berlaku dengan
melengkapi form penilaian agunan.

5. Melakukan monitoring atas kinerja pembiayaan sesuai kelolaannya.

e. Micro Financing Sales bertanggung jawab untuk :

1. Melakukan upaya marketing dan penjualan produk-produk outlet
mikro dalam rangka merealisasikan target bisnis.

2. Melakukan pencapaian penjualan sesuai target bisnis yang
ditentukan.

3. Mengoptimalkan upaya pemasaran dan penjualan produk outlet
mikro kepada calon nasabah mikro.

4. Memastikan adanya pengajuan Bl Checking untuk verifikasi profil
calon nasabah.

5. Memastikan adanya filtering terhadap data dan informasi yang
diperoleh dari Nasabah.

6. Memastikan adanya Surat Penawaran Pemberian Pembiayaan
Mikro (SP3) untuk persetujuan permohonan pembiayaan kepada
nasabah.

7. Memastikan adanya surat penolakan permohonan pembiayaan
kepada nasabah untuk penolakan permohonan pembiayaan.

8. Memastikan adanya surat peringatan kepada nasabah yang
mengalami keterlambatan pembayaran angsuran pembiayaan (kol

1 dan 2).
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Memaksimalkan hasil penagihan terhadap nasabah yang jatuh

tempo pembayaran.

f. Customer Service bertanggung jawab untuk :

1.

2.

10.

Memberikan informasi produk dan jasa BSM kepada nasabah
Memproses permohonan pembukaan dan penutupan rekening
tabungan, giro dan deposito.

Menyampaikan dokumen berharga Bank dan Kartu ATM kepada
nasabah.

Membuat laporan pembukaan dan penutupan rekening, keluhan
nasabah.

Memblokir Kartu ATM nasabah sesuai permintaan nasabah.
Melayani permintaan buku Cek/Bilyet Giro, surat referensi
bank/surat keterangan bank dan sebagainya.

Memelihara persediaan Kartu ATM sesuai kebutuhan.
Memastikan tersedianya media promosi produk dan jasa BSM di
cabang.

Menindaklanjuti dan menyelesaikan keluhan nasabah.

Melakukan standar layanan optimal kepada nasabah sesuai

prosedur.

g. Teller bertanggung jawab untuk :

1.

2.

3.

Melakukan transaksi tunai & non-tunai sesuai dengan ketentuan.
Mengelola saldo kas teller sesuai limit yang ditentukan.

Mengelola uang yang layak dan tidak layak edar/uang palsu.
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Menjaga keamanan dan kerahasiaan kartu specimen tanda tangan.
Melakukan cash count akhir hari.

Mengisi uang tunai di mesin ATM (Anjungan Tunai Mandiri)
BSM.

Menyediakan laporan transaksi harian

h. Security bertanggung jawab untuk :

1.

Menjaga keamanan dan Kketertiban di lingkungan/kawasan
kerjanya.

Memelihara seluruh perlengkapan dan peralatan security di
bawah tanggung jawabnya.

Melaksanakan pengamanan dan pelayanan terbaik kepada
nasabah sesuai dengan standar

layanan dan ketentuan yang telah ditetapkan.

Melaksanakan tugas pengawalan uang/barang berharga/dokumen
penting.

Melaksanakan ketertiban dan kerapihan antrian nasabah.
Melaksanakan ketertiban parkir kendaraan di lingkungan gedung
kantor.

Menjaga kerapihan, kebersihan, dan kenyamanan di ruang ATM.

8. Produk-produk Bank Syariah Mandiri

a. Penghimpunan Dana

Bank Syariah Mandiri di dalam Penghimpunan dana pada

menawarkan beberapa produk diantaranya:
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1) Tabungan Bank Syariah Mandiri
Tabungan Bank Syariah Mandiri merupakan tabungan dalam
mata uang rupiah yang penarikan dan setorannya dapat dilakukan
setiap saat selama jam kas dibuka di konter Bank Syariah Mandiri
atau melalui ATM.
2) Tabungan Simpatik
Tabungan simpatik merupakan tabungan yang menggunakan
akad Wadi’ah Yad-dhamanah yang penarikannya dapat dilakukan
setiap saat berdasarkan syarat-syarat yang disepakati.
3) Tabungan Berencana
Tabungan berencana, Yyaitu tabungan berjangka yang
memberikan nisbah bagi hasil berjenjang serta kepastian pencapaian
target yang telah ditetapkan.
4) Tabungan Investa Cendekia
Tabungan investa cendekia yaitu tabungan berjangka untuk
keperluan uang pendidikan dengan jumlah setoran bulanan tetap
(installment) dan dilengkapi dengan perlindungan asuransi.
5) Tabunganku
Tabunganku vyaitu tabungan untuk perorangan dengan
persyaratan mudah dan ringan yang diterbitkan secara bersama oleh
bank-bank di indonesia guna menumbuhkan budaya menabung serta

meningkatkan kesejahteraan masyarakat.
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6) Tabungan Pensiun
Tabungan pensiun yaitu tabungan pensiun ini merupakan
tabungan hasil kerjasama PT. Taspen. Tabungan ini dikhususkan
untuk pensiunan pegawai negeri di Indonesia dengan menggunakan
mata uang rupiah dan akad mudharabah mutlagah.
7) Tabungan Mabrur
Tabungan mabrur yaitu tabungan dalam mata uang rupiah
untuk membantu melaksanakan ibadah haji dan umrah.
8) Tabungan Mabrur Junior
Tabungan mabrur junior yaitu tabungan dalam mata uang
rupiah untuk membantu pelaksanaan ibadah haji dan umrah khusus
untuk usia di bawah 17 tahun.
9) Tabungan Dollar
Tabungan dollar yaitu tabungan dalam mata uang dolar yang
penarikan dan setorannya dapat dilakukan setiap saat atau sesuai
ketentuan BSM.
10) Tabungan Giro Euro
Tabungan giro euro yaitu sarana penyimpanan dana dalam
mata uang Euro untuk kemudahan transaksi dengan pengelolaan

berdasarkan prinsip wadi’ah yad-dhamanah.
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11) Tabungan Kurban

12)

13)

14)

15)

Tabungan kurban yaitu media penyimpanan dana dalam
bentuk tabungan di bank yang diperuntukkan bagi masyarakat untuk
merencanakan investasi kurban.

Deposito

Deposito yaitu investasi berjangka waktu tertentu dalam mata
uang rupiah yang dikelola berdasarkan prinsip mudharabah
muthlagah
Deposito Valas.

Deposito valas yaitu investasi berjangka waktu tertentu dalam
mata uang dollar yang dikelola berdasarkan prinsip mudharabah
muthlagah.

Giro

Giro yaitu sarana penyimpanan dana dalam mata uang rupiah
untuk kemudahan transaksi dengan pengelolaan berdasarkan prinsip
wadi 'ah yad-dhamanah.

Giro Valas

Giro valas yaitu sarana penyimpanan dana dalam mata uang

US dollar untuk kemudahan transaksi dengan pengelolan

berdasarkan prinsip wadi’ah yad-dhamanah.
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17)

18)

19)

20)
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Giro Singapura Dollar

Giro singapura dollar yaitu sarana penyimpanan dana dalam
mata uang Singapura dolar untuk kemudahan transaksi dengan
pengelolaan berdasarkan prinsip wadi’ah yad-dhamanah.
Giro Euro

Giro euro Yyaitu pengelolaan berdasarkan prinsip wadi’ah yad-
dhamanah. Dana penyimpanan dalam mata uang Euro untuk
kemudahan transaksi.
Reksadana Syariah

Reksadana syariah yaitu wadah untuk menghimpun dana dari
masyarakat pemodal untuk selanjutnya diinvestasikan dalam
portofolio efek oleh manajer investasi.
Bancassurance Syariah

Bancassurance syariah yaitu kerjasama produk rekanan
asuransi (AXA Mandiri) yang dibuat dan didesain berdasarkan
kebutuhan dan permintaan bank.
Sukuk Negara Ritel

Sukuk negara ritel yaitu surat berharga syariah negara (sukuk
negara) yang dijual kepada individual atau perorangan warga negara

Indonesia melalui agen penjual di pasar perdana dalam negeri.
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b. Penyaluran Pembiayaan
Penyaluran pembiayaan terus memberikan kontribusi positif
bagi pertumbuhan bisnis Bank Syariah Mandiri. Saat ini produk yang
ditawarkan untuk memenuhi kebutuhan nasabah diantaranya yaitu:
1) Dana Berputar

Dana berputar merupakan pembiayaan untuk memenuhi
kebutuhan modal kerja sementara dan bukan untuk permanent
working capital. Bersifat self liquidating seiring dengan menurunnya
aktivitas bisnis pada periode terkait Qard Beragun Emas BRISyariah
IB.

2) MMOB (Mudharabah Mugayyadah On Balance Sheet)

MMOB (Mudharabah Mugayyadah On Balance Sheet) yaitu
fasilitas pembiayaan dengan alokasi sumber dana yang terkait
(spesifik) dari pemilik dana (shahibul maal).

3) Griya

Griya yaitu memberikan kemudahan kepada nasabah untuk

memiliki rumah idaman sesuai dengan prinsip syariah.
4) Pembiayaan Pensiunan

Pembiayaan pensiunan vyaitu pembiayaan yang diberikan
kepada para pensiunan atau kepada para pegawai < 6 bulan lagi akan
pensiun, yang dikelola oleh lembaga pengelola pensiun yang telah
melakukan atau sedang dalam proses pembuatan perjanjian

kerjasama dengan bank.
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5) BSM OTO
BSM OTO yaitu memberikan kemudahan kepada nasabah
untuk memiliki pemilikan kendaraan roda empat baik baru maupun
bekas dengan sistem mudharabah.
6) BSM Warung Mikro
BSM Warung Mikro vyaitu pembiayaan pada segmen
menengah ke bawah yang limit plafon pembiayaan maksimal Rp.

200.000.000,-.

9. Gambaran Umum Pembiayaan Warung Mikro Tunas
1. Pengertian Pembiayaan Warung Mikro Tunas

Warung Mikro Tunas merupakan salah satu pembiayaan yang
digunakan untuk usaha mikro kecil dan menengah yang dimiliki oleh
Bank Syariah Mandiri yang mana pembiayaan ini untuk mendorong
perkembangan perekonomian masyarakat yang ingin mengembangkan
usahanya yang bersifat produktif kepada nasabah atau calon nasabah
perorangan atau badan usaha dengan limit Rp. 10.000.000 sampai Rp.
50.000.000 dengan tujuan multiguna kepada nasabah yang disalurkan
melalui warung mikro. Istilah Tunas yaitu usaha yang baru berkembang

di tengah masyarakat kecil dan menengah.

% Dokumentasi, Kantor Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Banyuwangi.
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2. Segmen Pembiayaan Warung Mikro Tunas
Pembiayaan Warung Mikro Tunas segmentasinya pada usaha
mikro kecil dan menengah (UMKM) seperti toko kelontong, Loundry,
dan usaha retail kecil lainnya. Pemberian limit ini didasarkan pada
besar kecilnya usaha atau besar kecilnya perputaran omzet perbulan,
Semua orang bisa mengambil pembiayaan ini menyesuaikan kebutuhan
nasabah terutama pada usaha yang sudah berjalan minimal 2 tahun .”
Adapun karakteristik usaha mikro kecil antara lain:
1. Memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp 50.000.000 tidak
termasuk tanah bangunan usaha.
2. Memiliki hasil penjualan tahunan paling besar Rp

300.000.000.
Sedangkan karakteristik usaha menengah antara lain:

1. Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp 500.000.000 sampai
dengan Rp 10.000.000.000 tidak termasuk tanah dan
bangunan.

2. Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari 2.500.000.000
sampai dengan paling banyak 50.000.000.000.

3. Tujuan Pembiayaan Warung Mikro Tunas
Digunakan masyarakat kecil dan menengah yang ingin

mengembangkan usahanya melalui Warung Mikro Tunas.™

" Dokumentasi, Kantor Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Banyuwangi.
™ Dokumentasi, Kantor Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Banyuwangi.
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B. Penyajian Data dan Analisis

1. Prosedur dan Analisa Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang (KC)
Banyuwangi Dalam Memberikan Pembiayaan Warung Mikro Tunas.
Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Vanni Sugestian selaku

Micro Administration Bank Syariah Mandiri Syariah Kantor Cabang (KC)
Banyuwangi menjelaskan bahwa’?: Prosedur pemberian pembiayaan yang
pertama dimulai dengan pengajuan permohonan pembiayaan. Nasabah
melengkapi persyaratan pembiayaan dan menyerahkan kepada pihak bank
pada Micro Financing Sales. Kedua, penelitian berkas pengajuan
pembiayaan yang diajukan oleh nasabah, apakah sudah lengkap sesuai
dengan persyaratan. Kemudian pihak BFO melakukan Bl Cheking untuk
melihat riwayat kategori pembiayaan sebelumnya . Ketiga on the spot
merupakan tugas micro analyst melakukan pengecekan terhadap calon
peminjam, apakah berkas yang diajukan sesuai serta untuk mengetahui
character, usaha nasabah, agunan, tujuan melakukan pembiayaan dan
lainnya. Keempat melakukan pengecekan yang terkait dengan nasabah.
Dalam hal ini seperti on the spot yaitu pengecekan usaha nasabah dengan
menanyakan ketetangga dan lainnya, apakah sesuai dengan data waktu on
the spot. kelima verifikasi data, dalam verifikasi ini pihak analyst
melakukan pengecekan adanya kesesuaian yang didapat ketika on the spot

dengan data sebelumnya untuk acuan pembuatan Nota Analisis

2 vanni Sugestian, Wawancara, Micro Administration, Bank Syariah Mandiri KC. Banyuwangi,
05 Juli 2017.
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Pembiayaan (NAP) dan membuat surat persetujuan pembiayaan. Keenam
surat persetujuan pembiayaan dan Nota Analisis Pembiayaan diserahkan
kepada pihak komite untuk pengambilan keputusan pembiayaan. Ketujuh
apabila pembiayaan tersebut disetujui maka melakukan penandatanganan
akad yang dilakukan nasabah dihadapan notaris. Kedelapan melakukan
realisasi pembiayaan, dalam realisasi pembiayaan pihak bank membuat
memo pencairan yang selanjutnya nasabah diminta untuk membuat
rekening tabungan yang kemudian nasabah dapat melakukan penarikan
tunai melalui rekening. Kesembilan pembukuan berkas yang dilakukan
oleh pihak bank. Kesepuluh maintenance (menjaga nasabah) dengan cara
untuk penarikan atau pengambilan ansuran pembiayaan.
Bapak Andika selaku Micro Analyst Bank Syariah Mandiri Syariah
Kantor Cabang (KC) Banyuwangi juga menjelaskan bahwa:"® Prosedur
dan analisis pembiayaan melalui beberapa tahapan-tahapan yang dilalui
sebelum melakukan pencairan pembiayaan antara lain yaitu
1. Pengajuan Permohonan Pembiayaan
Dalam pengajuan permohonan pembiayaan kepada pihak bank

(Marketing) yang berisi tentang persyaratan pembiayaan diantaranya

fotocopy KTP suami dan istri, fotocopy surat nikah, fotocopy kartu

keluarga, pas foto suami istri 4x6, surat keterangan usaha dari desa

(wirausaha), fotocopy SK karyawan tetap (karyawan), asli slip gaji

bersetempel perusahaan (karyawan), wajib NPWP, fotocopy rekening

" Andika, Wawancara, Micro Analyst, Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang (KC)
Banyuwangi, 05 Juli 2017.
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tabungan/rekening koran (karyawan), agunan (sertifikat, SHM/SHGB),
asli PBB dan bukti bayar tahun terakhir untuk jaminan SHM.
. Penelitian Kelengkapan Berkas Permohonan Pembiayaan
Penelitian kelengkapan bekas permohonan pembiayaan calon
nasabah/nasabah untuk mengetahui apakah validitas berkas dan
kelengkapan data sudah sesuai persyaratan yang diminta dari pihak
bank dan apabila belum lengkap, pihak bank meminta nasabah untuk
melengkapi berkas tersebut. Setelah data dikira lengkap maka pihak
bank melakukan Bl Checking yang dilakukan BFO (Branch Financing
Operation) yaitu untuk mengetahui gambaran pinjaman tentang
nasabah di bank lain untuk menunjukan kolektabilitas lancar atau
tidaknya.
. On the Spot
On the spot vyaitu melakukan pengecekan/peninjauan dan
mewawancarai langsung calon peminjam apakah sesuai dengan prinsip
6C yang mana prinsip ini antara lain:
a. Character
Melihat sifat atau watak calon nasabah, bisa melalui
wawancara langsung dengan menggunakan penilaian DISC
(Dominance, Influence, Steadiness, dan Complaiance). Dalam hal ini
untuk membangun relationship (hubungan) dengan calon nasabah.
Sehingga terbangun komunikasi yang baik dengan pihak calon

nasabah untuk mendapatkan informasi apakah sebelumnya pernah
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mempunyai masalah dengan tetangga atau keluarga, dan lainnya
yang dapat mendukung untuk mendapatkan informasi.
. Collateral

Melakukan verifikasi agunan untuk meyakini status
kepemilikan, keberadaan, kewajaran nilai agunan dan dokumen
pendukungnya. Selain verifikasi agunan juga melihat aset yang
dimiliki nasabah seperti rumah, mobil, kendaraan sepeda motor,
tanah dan lainnya.
. Capacity

Menganalisis kemampuan nasabah dalam pembayaran
pembiayaan seperti sumber penghasilan yang didapat nasabah atau
pendapatan selain pembiayaan usaha yang diajukan sehingga dari
pendapatan nasabah dapat dilihat kemampuan pembayar pembiayaan
yang ditanggung oleh nasabah tersebut.
. Constraint

Melakukan peninjauan usaha nasabah yang mau diajukan
pembiayaan, apakah pembiayaan yang diajukan sesuai dengan
prinsip syariah dan juga tidak bertentangan dengan lingkungan
masyarakat tempat usaha mereka ajukan pembiayaan karena tujuan
pembiayaan yang dilakukan Bank Syariah Mandiri mempunyai

manfaat untuk pelaku usaha maupun masyarakat.
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e. Condition
Melihat prospek usaha calon peminjam. Segmen warung mikro
tunas yaitu pedagang kecil seperti warung lontong, pedagang pasar,
dan ritel-ritel lainnya yang pembukuannya tidak tercermin secara
jelas. Dalam hal ini dibutuhkan ketelitian dalam menilai kondisi
usaha nasabah, sehingga nanti adanya pembiayaan bermasalah relatif
kecil.
f. Capital
Analisis yang dilakukan dapat menilai dari arus kas baik arus
kas keluar maupun arus kas masuk dan menanyakan tentang
pendapatan perhari atau perbulan sebagai tolak ukur kemampuan
nasabah dalam membayar pembiayaan nantinya.
4. Trade Checking
Trade checking vyaitu melakukan pengecekan usaha kepada
nasabah atau pihak ketiga seperti tetangga, saudara, RT, RW maupun
perangkat desa, apakah usaha atau pembiayaan diajukan sesuai. Trade
checking selain digunakan untuk menilai usaha nasabah juga bisa
digunakan menilai character dengan menanyakan ke tetangga, saudara
dan lainnya.
5. Verifikasi Data
Verifikasi data merupakan pengecekan data-data yang terkait
tentang nasabah yaitu mengecek kesesuaian data yang dibutuhkan

dengan data nasabah berdasarkan checklist dari pihak bank dan



84

membandingkan data yang didapat setelah on the spot. Setelah
melakukan verifikasi data sesuai dengan kelayakan pinjaman maka
Micro Analyst membuat NAP (Nota Analisis Pembiayaan).
. Keputusan Pembiayaan

Analisis pada tahap ini yaitu berada pada kewenangan komite
pemberian keputusan pembiayaan (Branch Manager). Dalam hal ini
komite pemberian keputusan pembiayaan menilai NAP (Nota Analisis
Pembiayaan) layak atau tidak permohonan pembiayaan tersebut.
Apabila NAP (Nota Analisis Pembiayaan) disetujui oleh komite
kemudian mendatangani berkas-berkas tersebut.
. Penandatanganan Akad Pembiayaan

Penandatanganan akad pembiayaan yaitu notaris membacakan isi
perjanjian dihadapan nasabah dan pihak bank yang kemudian
dilanjutkan dengan penandatanganan akad pembiayaan murabahah dan
berkas berkas pembiayaan lainnya serta adanya dokumentasi ketika
penandatanganan akad pembiayaan.
. Realisasi Pembiayaan

Realisasi pembiayaan ini merupakan penyerahan berkas-berkas
akad dan hasil analisis kepada pihak AFO (Area Financing Operation)
dan kemudian pencairan pembiayaan dengan pembukaan rekening

tabungan untuk nasabah.
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9. Pembukuan Berkas

Pembukuan berkas ini dilakukan oleh GSS (General Support Staff)
yang kemudian diserahkan branch operation dan service manager yang
kemudian berkas-berkas tersebut disimpan.

10. Maintenance (menjaga nasabah)

Pihak bank dalam tahap ini melakukan kunjungan kenasabah dan
bisa melakukan penagihan (collection) ataupun melakukan cash pick
up. Mengidentifikasikan permasalahan dan kebutuhan nasabah sehingga
dapat merekomendasikan suatu solusi atau cross selling (menawarkan
produk). Dalam menawarkan produk dan kunjungan diharapkan dapat
mengatasi permasalahan yang dihadapi dan memenuhi kebutuhannya.

Selain Bapak Andika dan Ibu Vanni Sugestian, Bapak Oki selaku

Micro Financing Sales juga menjelaskan tentang prosedur dan analisis
pembiayaan Warung Mikro Tunas Bank Syariah Mandiri Syariah Kantor
Cabang (KC) Banyuwangi menjelaskan bahwa’®: Ada 10 prosedur yang
harus dilewati sebelum pembiayaan berjalan yaitu pengajuan permohonan
pembiayaan, kelengkapan bekas permohonan pembiayaan, on the spot,
Trade checking, verifikasi data, hingga maintenance (menjaga nasabah).
Dalam prosedur tersebut selain pencapaian penjualan sesuai target
pembiayaan mikro juga untuk menjaga kualitas pembiayaan

(pengendalian NPF).

™ Oki, Wawancara, Micro Financing Sales, Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang (KC)
Banyuwangi, 05 Juli 2017.
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Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa dalam
analisis dan prosedur pembiayaan Warung Mikro Tunas dimulai dari
pengajuan permohonan pembiayaan, penelitian permohonan pembiayaan,
on the spot hingga sampai realisasi pembiayaan melalui beberapa tahapan
yang dilalui hingga pembiayaan dapat dicairkan. Dalam pembiayaan ini
ada beberapa hal yang penting sebelum keputusan pembiayaan dan
adanya penandatanganan pembiayaan yaitu verifikasi data dan on the
spot. Ketika on the spot diharapkan pihak Micro Analyst dapat melakukan
pengecekan/peninjauan dan mewawancarai langsung calon peminjam
apakah sesuai dengan prinsip 6C, dimana dari prinsip 6C tersebut ada 4
fokus yang paling utama yaitu character, capacity, collateral dan
constraint.

Jika orang tersebut mampu (capacity) mengangsur pembiayaan
namun characternya jelek maka orang tersebut tidak mau membayar.
Dalam pengajuan pembiayaan juga perlu dilihat dari capacity, collateral
dan constraint untuk mengetahui tujuan pembiayaan nasabah apakah
sesuai dengan prinsip syariah atau tidak. Selain menggunakan prinsip 6C
juga menggunakan prinsip 7P, namun prinsip 7P sebagai tambahan dan
jarang digunakan’® Prinsip tersebut merupakan acuan pembuatan NAP
(Nota Analisis Pembiayaan) yang memudahkan komite pemutus
pembiayaan untuk menilai layak atau tidaknya nasabah tersebut diberi

pembiayaan.

® Andika, Wawancara, Micro Analyst, Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang (KC) Banyuwangi,
05 Juli 2017.
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2. Risiko Pembiayaan Warung Mikro Tunas pada Bank Syariah
Mandiri Kantor Cabang (KC) Banyuwangi.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Yonan selaku Micro
Financing Sales Bank Syariah Mandiri Syariah Kantor Cabang (KC)
Banyuwangi menjelaskan bahwa’’: Tugas micro financing sales selain
melakukan pencapaian penjualan sesuai target bisnis yang ditentukan juga
melakukan adanya filtering terhadap data dan informasi yang diperoleh
dari nasabah agar nantinya mempermudah micro analyst menilai nasabah
untuk meminimalisir risiko strategi. Sedangkan risiko bisa muncul ketika
pembiayaan sudah berjalan, tugas micro financing sales memaksimalkan
hasil penagihan terhadap nasabah yang jatuh tempo pembayaran supaya
tidak terjadi risiko pembiayaan yang memunculkan NPF (Non Performing
Financing).

Bapak Andika selaku Micro Analyst Bank Syariah Mandiri Syariah
Kantor Cabang (KC) Banyuwangi juga menjelaskan bahwa’®: Ada dua
risiko pembiayaan Warung Mikro Tunas antara lain:

1. Risiko sebelum pembiayaan yaitu risiko strategis yang mana risiko
ini akibat ketidaktepatan mengambil keputusan dalam menilai
dokumen ( berkas) karena pembiayaan Warung Mikro Tunas
diantaranya toko kelontong, pedagang pasar, toko, dan retail-retail

lainnya sehingga dalam pembukuannya tidak tercermin secara jelas.

" Yonan, Wawancara, Micro Financing Sales, Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang (KC)
Banyuwangi, 07 Juli 2017.

® Andika, Wawancara, Micro Analyst, Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang (KC)
Banyuwangi, 07 Juli 2017.
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Apabila tidak tepat dalam menganalisa arus kas keluar dan masuk
untuk ketepatan keuangannya maka risiko awal sebelum pembiayaan
dapat diminimalisir.

2. Risiko sesudah realisasi pembiayaan yaitu risiko pembiayaan, risiko
ini muncul akibat kegagalan nasabah dalam memenuhi kewajiban
kepada pihak bank sehingga menimbulkan wanprestasi. Risiko
wanprestasi pasti ada, hanya takaran maksimal atau minimal, disini
pihak analis memaksimalkan risiko awal sehingga risiko setelah
pembiayaan cair akan dapat diminimalisir ketika wanprestasi. Dalam
pembiayaan Warung Mikro Tunas yang menyebabkan wanprestasi
diantaranya kesalahan analis awal, over financing (kelebihan
penyaluran pembiayaan), fraud (penyalah gunaan wewenang), risiko
dalam bisnis, dan piutang yang tidak tertagih.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Vanni Sugestian selaku
Micro Administration Bank Syariah Mandiri Syariah Kantor Cabang (KC)
Banyuwangi menjelaskan bahwa’: Risiko pembiayaan ada dalam
penyaluran pembiayaan Warung Mikro Tunas oleh karena itu micro
financing sales mengoptimalkan upaya pemasaran dan penjualan produk
outlet mikro serta menilai nasabah sebelum diajukan sebagai calon
nasabah agar mempermudah penilaian yang dilakukan micro analyst yang
disebut dengan istilah pengoptimalan risiko sebelum pembiayaan (risiko

strategi) dan risiko selanjutnya yang bisa muncul ketika nasabah tidak

™ Vanni Sugestian, Wawancara, Micro administration, Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang
(KC) Banyuwangi, 07 Juli 2017.
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dapat memuhi kewajiban kepihak bank seperti usahanya macet atau
kendala yang lainnya yang disebut dengan istilah risiko sesudah realisasi
pembiayaan (risiko pembiayaan).

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa semua
pembiayaan pasti menimbulkan adanya 2 risiko yaitu risiko sebelum
pembiayaan dan risiko setelah pembiayaan. Risiko sebelum pembiayaan
yaitu risiko strategis yang mana risiko ini menilai dokumen ( berkas)
pembiayaan Warung Mikro Tunas. Apabila tidak tepat dalam menganalisa
arus kas keluar dan masuk untuk ketepatan keuangannya maka risiko awal
sebelum pembiayaan dapat diminimalisir. Risiko sesudah realisasi
pembiayaan yaitu risiko pembiayaan, risiko ini muncul akibat kegagalan
nasabah dalam memenuhi kewajiban kepada pihak bank sehingga
menimbulkan wanprestasi. Risiko wanprestasi pasti ada, hanya takaran
maksimal atau minimal, pihak analis bertugas untuk memaksimalkan

risiko awal sehingga risiko yang muncul kecil setelah pembiayaan cair.

3. Upaya Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang (KC) Banyuwangi
dalam meminimalisir pembiayaan bermasalah Warung Mikro Tunas
Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Yonan selaku Micro
Financing Sales Bank Syariah Mandiri Syariah Kantor Cabang (KC)
Banyuwangi menjelaskan bahwa®®: Penyaluran pembiayaan Warung

Mikro Tunas tidak hanya pencapaian target penyaluran pembiayaan saja.

8 yonan, Wawancara, Micro Financing Sales, Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang (KC)
Banyuwangi, 10 Juli 2017.
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Namun memilih nasabah yang mau dibiayai sangat penting, karena akan
menentukan kelancaran pembiayaan dikemudian hari. Dalam Bank
Syariah Mandiri Kantor Cabang (KC) Banyuwangi ada 2 cara mitigasi
yang dilakukan yang pertama mengantisipasi risiko sebelum pembiayaan
dengan cara penilaian agunan dan asuransi, yang kedua mitigasi ketika
sesudah realisasi pembiayaan dengan cara pengawasan arus kas dan
manajemen pemulihan. Mitigasi yang dilakukan Seperti awal permohonan
pembiayaan yang sesuai ada dibrosur dengan syarat bahwa adanya agunan
untuk meminimalisir pembiayaan bermasalah. Dalam agunan itu seperti
sertifikat SHM (Sertifikat Hak Milik), dan SHGB (Sertifikat Hak Guna
Bangunan). Selain agunan ada juga adanya asuransi, dan manjemen
pemulihan. Dalam manajemen pemulihan ini tugas micro financing sales
memberikan surat peringatan kepada nasabah yang mengalami
keterlambatan pembayaran angsuran pembiayaan, dengan ini diharapkan
nasabah yang mengalami keterlambatan dalam pembiayaan supaya segera
membayar kewajiban pembiayaan.

Selain Bapak Yonan, Ibu Vanni Sugestian selaku Micro
Administration Bank Syariah Mandiri Syariah Kantor Cabang (KC)
Banyuwangi juga menjelaskan bahwa®: Bank Mandiri mempunyai cara
untuk meminimalisir pembiayaan bermasalah dengan penilaian agunan,
asuransi, pengawasan arus kas, dan manajemen pemulihan, dari empat

cara mitigasi tersebut dibagi menjadi 2 kategori yang pertama mitigasi

8 Vanni Sugestian, Wawancara, Micro Administration, Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang
(KC) Banyuwangi, 10 Juli 2017.
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risiko sebelum pembiayaan yaitu penilaian agunan dan adanya asuransi,
yang kedua mitigasi sesudah realisasi pembiayaan yaitu pengawasan arus
kas dan manajemen pemulihan. Dalam meminimalisir pembiayaan
bermasalah dari kedua cara kategori tersebut yang paling utama yaitu
penilaian agunan dengan penilaian agunan diharapkan nantinya agunan ini
bisa mencover apabila terjadi pembiayaam bermasalah. Semua yang
dilakukan oleh bank merupakan antisipsi dikemudian hari karena tujuan
awal pembiayaan untuk membangun perkembangan usaha mikro.”

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Andika selaku Micro
Analyst Bank Syariah Mandiri Syariah Kantor Cabang (KC) Banyuwangi
juga menjelaskan bahwa®?: Dalam pembiayaan Warung Mikro Tunas pasti
memunculkan adanya risiko. Awal skala risiko pembiayaan 10, kemudian
diminimalisir hingga menjadi skala risiko 1. Namun risiko itu dari skala 1
sampai 10 tidak bisa menjadi skala 0. Upaya meminimalisir risiko
pembiayaan yang dilakukan Bank Syariah Mandiri Kantor Canbang (KC)
Banyuwangi dua cara yaitu:
1. Mitigasi risiko sebelum pembiayaan

a. Agunan
Agunan dalam pembiayaan ada agunan kebendaan
bergerak dan agunan tidak bergerak. Kebendaan tidak bergerak itu
SHM (Sertifikat Hak Milik), SHGB (Sertifikat Hak Guna

Bangunan), HGU (Hak Guna Usaha) seperti bedak-bedak toko

% Andika, Wawancara, Micro Analyst, Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang (KC)
Banyuwangi, 10 Juli 2017.
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kelontong yang ada dipasar bisa dijaminkan. Sedangkan benda
tidak bergerak BPKB motor dan mobil.

Dalam menilai agunan property dan tanah ada dua nilai
yaitu nilai pasar dan nilai transaksi. Nilai pasar bisa didapat dari
wawancara kepada warga sekitar, baik kepada tetangga, pak RT,
dan pihak desa, sedangkan nilai transaksi bisa didapat dari data
pembanding, apabila di sekitar adanya tanah dijual ataupun dari
iklan asalkan dalam satu wilayah kelurahan dengan minimal 3 data
pembanding. Sedangkan agunan kendaraan hampir sama bisa di
lihat dari iklan ataupun bertanya kepada masyarakat. Namun untuk
agunan kendaraan pasti adanya nilai stagnan (nilai tetap).

b. Asuransi

Dalam pembiayaan Warung Mikro Tunas ada asuransinya,
untuk nasabah menggunakan asuransi jiwa apabila dalam
pembiayaan, nasabah meninggal dunia pembiayaan akan di cover
pihak asuransi dan apabila sertifikat tanah ada bangunannya
diasuransikan dengan asuransi kebakaran. Jaminan BPKB
menggunakan asuransi TLO (Total Loss Only) yang nantinya akan
diganti 100%. Dalam asuransi ini selain mengcover jaminan juga

mengcover nasabah.
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2. Mitigasi risiko sesudah realisasi pembiayaan
a. Pengawasan arus kas
Pengawasan arus kas untuk memantau kondisi keuangan
nasabah dengan melihat aktivitas rekening nasabah atau dengan
cara maintenance (menjaga nasabah) melalui  kunjungan,
diharapkan pihak bank mengetahui tentang kondisi nasabah dan
memberikan masukan kepada nasabah apabila kondisi keuangan
nasabah kurang mendukung agar pembiayaan lancar.
b. Manajemen pemulihan
Manajemen pemulihan digunakan untuk penagihan
(collection) pembiayaan agar efisien dalam mengurangi kerugian
pembiayaan. Penagihan dilakukan baik dengan cara penarikan uang
direkening setiap bulannya tetapi juga melalui cash pick up.
Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa upaya
meminimalisir risiko pembiayaan Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang
(KC) Banyuwangi dapat dilakukan dengan beberapa cara yaitu penilaian
agunan, asuransi, pengawasan arus kas, dan manajemen pemulihan. Dalam
penilaian agunan ada penilaian agunan kebendaan bergerak dan agunan
tidak bergerak. Kebendaan tidak bergerak seperti SHM (Sertifikat Hak
Milik), SHGB (Sertifikat Hak Guna Bangunan), dan HGU (Hak Guna
Usaha).
Selain itu, Bank Syariah Mandiri dalam meminimalisir risiko

pembiayaan menggunakan asuransi untuk menjaga nasabah yang
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mengajukan pembiayaan baik asuransi jiwa maupun asuransi kebendaan
untuk mengcover agunan serta nasabah apabila terjadi sesuatu yang tidak
diinginkan. Selanjutnya yang dilakukan oleh Bank Syariah Mandiri yaitu
melakukan manajemen pemulihan dengan penagihan pembiayaan yang
kolektibilitas, cash pick up atau melakukan pengawasan arus kas dengan
cara melihat aktivitas rekening nasabah atau dengan cara maintenance
(menjaga nasabah) melalui kunjungan, dari kunjungan tersebut
diharapkan pihak bank dapat melihat kondisi usaha nasabah atau dapat
memberikan solusi jika usaha nasabah membutuhkan arahan atau saran

dari pihak bank.

C. Pembahasan Temuan
Dari data-data yang diperoleh di lapangan melalui wawancara,
observasi, dan dokumentasi, kemudian disajikan dalam bentuk penyajian
data. Dari data-data tersebut selanjutnya dianalisis kembali sesuai dengan
fokus penelitian yang ada dalam penelitian. Adapun data-data yang diperoleh
dilapangan meliputi:

1. Prosedur dan analisa Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang (KC)

Banyuwangi dalam memberikan pembiayaan Warung Mikro Tunas
Menurut peneliti dari hasil penyajian data tentang analis dan prosedur
Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang (KC) Banyuwangi dalam
memberikan pembiayaan Warung Mikro Tunas mulai dari pengajuan
permohonan pembiayaan, penelitian permohonan pembiayaan, on the spot,

trade checking, verifikasi data hingga pendandatanganan pembiayaan dan
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maintenance  terdapat hasil temuan mengenai prosedur pemberian
pembiayaan. Dalam prosedur pembiayaan terdapat perbedaan dengan teori
diantaranya trade checking, verifikasi data, pembukuan berkas dan
maintenance. Selain itu, skema prosedur pemberian pembiayaan Warung
Mikro Tunas terlalu banyak sehingga nasabah yang mengajukan
pembiayaan membutuhkan waktu cukup lama sampai kerealisasi
pembiayaan.

Dalam prosedur pemberian pembiayaan terdapat hasil temuan lain
mengenai prinsip pemberian pembiayaan yang digunakan yaitu prinsip 6C
antara lain character, capacity, capital, condition, colateral, dan
constraint. Dalam prinsip 6C yang digunakan Bank Syariah Mandiri
Kantor Cabang (KC) Banyuwangi salah satunya penilaian character
mengunakan DISC (Dominance, Influence, Steadiness, dan Complaiance).
DISC merupakan strategi bank untuk menilai nasabah yang akan
mengajukan pembiayaan. Nasabah yang dominance cenderung memiliki
kepribadian yang suka memerintah, memiliki kemampuan menguasai
apapun dengan segera, dan cenderung berbakat pemimpin, salah satu
contoh yang dilakukan pihak bank untuk mengatasi dominance memiliki
rasa toleransi yang tinggi dan harus sabar untuk menghadapinya karena
nasabah yang dominance ini sering dimiliki nasabah seperti bos dan
pemimpin. Selain menggunakan primsip 6C juga menemukan hasil

temuan lain yaitu penggunaan prinsip 7P. Namun dalam prinsip 7P ini
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jarang digunakan oleh pihak Bank Syariah Mandiri dikarenakan hampir
sama dengan prinsip 6C.

Dalam prosedur pemberian pembiayaan terdapat perbedaan dengan
teori yang ada dalam buku Kasmir yang berjudul bank dan lembaga
keuangan lainnya diantanya yaitu pengajuan berkas-berkas, penyelidikan
berkas pinjaman, wawancara I, on the spot penyelidikan berkas pinjaman,
wawancara |, on the spot, wawancara Il, keputusan pembiayaan,
penandatanganan akad pembiayaan, realisasi pembiayaan, dan
penyaluran/penarikan dana.®®

Dalam pengunaan prinsip 6C sesuai dengan teori yang ada dalam
buku Teguh Pudjo Mulyono yang berjudul manajemen perkreditan bagi
bank komersiil diantaranya character, capacity, capital, condition,
colateral, dan constraint.* Selain itu adanya kesamaan hasil temuan
mengenai prinsip 7P dengan teori buku Nurul Ichsan Hasan yang berjudul
pengantar perbankan yaitu personality, party, purpose, prospect, payment,
profitability, protection.®®

2. Risiko Pembiayaan Warung Mikro Tunas pada Bank Syariah
Mandiri Kantor Cabang (KC) Banyuwangi

Menurut peneliti dari hasil penyajian data tentang risiko pembiayaan

Warung Mikro Tunas Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang (KC)

Banyuwangi, adanya dua risiko pembiayaan antara lain:

8 Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan, 100-103.
# Hasan, Pengantar Perbankan, 141-142.
& Mulyono, Manajemen Perkreditan, 11-18.
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1. risiko sebelum pembiayaan vyaitu risiko strategi akibat ketidak
ketepatan dalam penilaian berkas pengajuan pembiayaan (dokumen)
2. risiko sesudah realisasi pembiayaan yaitu risiko pembiayaan akibat

kegagalan nasabah dalam memenuhi kewajiban kepada pihak bank.

Dalam risiko pembiayaan, baik risiko sebelum pembiayaan dan risiko
sesudah realisasi pembiayaan terdapat hasil temuan mengenai kesamaan
risiko yang ada dalam pembiayaan yaitu risiko strategi dan risiko
pembiayaan. Hal ini sesuai dengan teori buku Bambang Rianto Rustam
yang berjudul manajemen risiko perbankan syariah di Indonesia mengenai

jenis-jenis risiko dalam pembiayaan.®®

3. Upaya Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang (KC) Banyuwangi
Dalam Meminimalisir Pembiayaan Bermasalah Warung Mikro Tunas
Menurut peneliti dari hasil penyajian data tentang Bank Syariah

Mandiri Kantor Cabang (KC) Banyuwangi dalam meminimalisir

pembiayaan bermasalah Warung Mikro Tunas terdapat hasil temuan dalam

meminimalisir risiko pembiayaan yaitu:

1. Meminimalisir risiko sebelum pembiayaan yaitu menangani risiko
strategi dengan cara penilaian agunan baik benda bergerak maupun
benda tidak bergerak dan juga penggunaan asuransi, untuk mengcover
agunan maupun mengcover nasabah apabila terjadi hal yang tidak di

inginkan oleh kedua belah pihak.

% Rustam, Manajemen Risiko, 109-113.



99

2. Meminimalisir risiko sesudah realisasi pembiayaan yaitu menangani
risiko pembiayaan dengan cara pengawasan arus kas nasabah, baik
yang didapat dari aktivitas rekening nasabah maupun maintenance
(menjaga nasabah) melalui kunjungan dan juga adanya manajemen
pemulihan dengan cara penagihan (collection).

Hal ini sesuai dengan teori buku Bambang Rianto Rustam yang
berjudul manajemen risiko perbankan syariah di Indonesia. Dalam
meninimalisir risiko pembiayaan mulai dari penganganan risiko sebelum
pembiayaan dengan cara penilaian agunan dan asuransi, sedangkan risiko
sesudah realisasi pembiayaan dengan cara pengawasan arus kas dan

manajemen.®’

8 Rustam, Manajemen Risiko), 109-113.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan serta hasil yang
diperoleh seperti yang telah di deskripsikan pada bab-bab sebelumnya,
dapat disimpulkan bahwa:

1. Prosedur dan analisa pembiayaan Warung Mikro Tunas Bank Syariah
Mandiri Kantor Cabang (KC) Banyuwangi melalui bebepara tahapan
dimulai dari pengajuan pembiayaan, penelitian kelengkapan berkas, on
the spot, trade checking, sampai realisasi pembiayaan, dari semua
prosedur dan analisis tersebut. Hal yang paling utama dalam
menentukan layak atau tidaknya pembiayaan ada pada on the sport,
trade checking, dan verifikasi data.

2. Risiko pembiayaan Warung Mikro Tunas pada Bank Syariah Mandiri
Kantor Cabang (KC) Banyuwangi terdiri dari 2 risiko yaitu risiko
sebelum pembiayaan dan risiko setelah realisasi pembiayaan.

3. Upaya Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang (KC) Banyuwangi dalam
meminimalisir risiko pembiayaan Warung Mikro Tunas dengan 2 cara
yaitu meminimalisir risiko sebelum pembiayaan dengan penilaian
agunan dan asuransi sedangkan meminimalisir risiko setelah realisasi
pembiayaan dengan cara pengawasan arus kas dan manajemen

pemulihan.

100
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B. Saran
Berdasarkan hasil temuan, maka penulis memberikan saran-saran
sebagai rujukan yang dipertimbangkan dan bisa memajukan Bank Syariah

Mandiri Kantor Cabang (KC) Banyuwangi

1. Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang (KC) Banyuwangi diharapkan
dapat terus menyalurkan pembiayaan Warung Mikro Tunas kepada
masyarakat yang ingin mengembangkan usaha kecil dan menengah
serta tetap menerapkan standart analisis dan prosedur pembiayaan agar
nantinya penyaluran pembiayaan berjalan sesuai dengan ketentuan.

2. Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang (KC) Banyuwangi perlu
melakukan sosialisasi secara bertahap kepada masyarakat Banyuwangi
melalui program-program yang berhubungan dengan pembiayaan
Warung Mikro Tunas seperti bazar dan lain sebagainya.

3. Bagi peneliti yang akan datang diharapkan bisa menambah fokus

penelitian tentang upaya penyelesaian pembiayaan bermasalah.
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